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ABSTRAK

Luluk Nuzulia, 2011, Peran Pustakawan Dalam Meningkatkan Layanan
Perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru, Sidoarjo.
Pembimbing: Dra. Husniyatus Salamah Z., M.Ag,

Penelitian yang dilakukan dalam mengkaji Peran Pustakawan Dalam
Meningkatkan Layanan Perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru
Sidoarjo dengan beberapa rumusan masalah vyaitu: (1) Bagaimana layanan
perpustakaan sekolah di Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo, (2)
Bagaimana peran pustakawan dalam meningkatkan layanan perpustakaan di
Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo?

Penelitiar. ini menggunakan jenis penelitian lapangan (fie/d research) dengan
pendekatan kualitatif yang dilakukan dengan metode observasi, wawancara
(interview) dan dokumentasi. Kemudian data di analisa dengan langkah-langkah
reduksi data, display data, verivikasi dan simpulan agar mendapatkan hasil
penganalisaan data secara aktual dan mendalam sesuai dengan topik penelitian.

Dalam penelitian ini menunjukan bahwa Perpustakaan Madrasah Tsanawiyah
Darul Ulum memiliki tiga jenis layanan, yaitu layanan sirkulasi, layanan referensi,
dan layanan pendidikan pemakai dan pembinaan siswa. Layanan sirkulasi
- memberikan kesempatan bagi anggota perpustakaan yang dapat di bawa pulang
sesuai dengan peraturan yang berlaku, sedangkan layanan referensi adalah layanan,
yang diberikan kepada anggota yang membutuhkan informasi dan bimbingan
penelusuran buku. Sistem layanan yang digunakan perpustakaan Madrasah
Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo adalah sistem layanan terbuka, sehingga
anggota perpusiakaan dapat secara langsung memilih bahan pustaka yang dibutuhkan.

Peran pustakawan di perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru
Sidoarjo sebagai sumber informasi dan pelaku jasa informasi. Upayanya dalam
meningkatkan layanar dengan cara mengikuti pelatihan pengembangan minat baca
dan pengembangan perpustakaan, bekerja sama dengan guru dalam pemilihan bahan
pustaka yang tepat, pustakawan Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo
sedang mengusahakan sistem komputerisasi ( OPAC ) dan juga peran pustakawan
dalam meningkatkan layanan perpustakaan melakukan kegiatan dengan memberikan
hadiah kepada siswa yang berprestasi dan mengadakan lomba karya ilmiah untuk
memacu kreatifitas siswa diperpustakaan.

Kata Kunci: Peran pustakawan, layanan perpustakaan, MTs. Darul Ulum
Waru, Sidoarjo
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Landasan dan cita-cita yang ingin di capai oleh pemerintah adalah
menjadikan rakyat dan bangsa Indonesia dimasa yang akan datang agar
menjadi manusia yang berpendidikan, cerdas, terampil dan berakhlak mulia.

Sebagaimana yang disebutkan dalam pembukaan Undang-undang
Dasar 1945 alinea keempat, bahwa salah satu tujuan pembangunan nasional
adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Penjabaran tersebut kemudian di
tuangkan dalam batang tubuh UUD 1945 Bab XIII tentang pendidikan, pasal
31 ayat 1 dan 2 yang berbunyi sebagai berikut: (1) Tiap warga Negara berhak
mendapatkan pelajaran: (2) Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan
satu sistem pengajaran Nasional yang diatur dengan Undang-undang.'

Pendidikan adalah suatu yang sangat penting bagi setiap insan sebagai
upaya untuk mengarahkan dan mengembangkan dirinya menjadi sosok
makhluk yang mempunyai kepribadian utama. Dalam upaya untuk mencapai
cita-citanya pemerintah meningkatkan taraf hidup rakyat pada tingkat yang
lebih baik. Maka pemerintah memberikan kesempatan kepada seluruh warga
Negara untuk mendapatkan pengajaran (pendidikan) tanpa memandang status

sosial, golongan dan lain sebagainya.

' UUD 145, Dengan Penjelasannya, Surabaya: Apollo, 1998, hal. 22



Adapun tujuan pendidikan Nasional dalam Undang-undang Republik
Indonesia No.20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab II
pasal 3 berbunyi:

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokrasi serta bertanggung jawab.”

Untuk merealisasikan tujuan tersebut, maka diperlukan sarana dan
prasarana pendidikan yang memadai guna mempermudah dalam proses belajar
mengajar dan sekaligus untuk mengangkat serta meningkatkan prestasi belajar
siswa.

Adapun salah satu dari sarana dan prasarana pendidikan adalah
perpustakaan, dimana perpustakaan adalah salah satu sumber informasi dan
ilmu pengetahuan.

Perpustakaan adalah sumber informasi dan ilmu pengetahuan, oleh
karena itu perpustakaan tidak dapat dipisahkan dari Sekolah. Mengingat
begitu pentingnya keberadaan perpustakaan dalam upaya untuk
mengembangkan intelektual siswa dan meningkatkan prestasi belajar siswa,
maka perlulah kiranya di galakkan adanya perpustakaan pada semua jenis dan
tingkat sekolah. Hal ini sesuai dengan ketetapan MPR No. II/MPR/1993 yang
berbunyi sebagai berikut:

“Sarana dan prasarana pendidikan seperti perpustakaan, laboratorium,
bengkel kerja, sarana ketrampilan dan penelitian, media pengajaran, teknologi

% Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Bandung: Citra Umbara, hal. 7



pendidikan serta fasilitas jasmani dikembangkan dan disebarluaskan secara
merata untuk membantu terselenggaranya dan meningkatkan kwalitas
pendidikan sesuai dengan persyaratan pendidikan serta kebutuhan
pembangunan.”™

Telah diakui sejarah pendidikan di dunia mana pun bahwa
perpustakaan merupakan pusat pendidikan dan peningkatan kualitas diri (self-
improvement). lIa juga memiliki kekuatan sebagai penggerak untuk
pembelajaran yang lebih efektif dan dinamis, baik untuk individu maupun
kelompok. Di sekolah ataupun di perguruan tinggi, perpustakaan memiliki
peranan yang sangat vital sebagai sumber daya material untuk penelitian dan
membaca atau sebagai tempat belajar yang kondusif.*

Sudah saatnya perpustakaan sekolah dikelola secara profesional.
Pengelola yang paham akan pekerjaannya memiliki visi pendidikan dan
mempunyai totalitas dalam bekerja. Kebutuhan ini sangat mendesak,
mengingat telah berlakunya Kurikulum Tingkat Satuan Pandidikan (KTSP)
yang menuntut hal tersebut dalam pelaksanaannya.

Profesionalisme pengelola dan pengelolaan perpustakaan sekolah
merupakan keniscayaan, karena pada era ini, perpustakaan tidak lagi hanya
sebagai pelengkap atau penunjang pendidikan. Perpustakaan sekolah kini
sudah menjadi jantung dalam proses pembelajaran dan pendidikan.

Untuk menjadikan perpustakaan sebagai jantung sekolah memerlukan

komitmen yang kokoh dari seluruh civitas akademica sekolah, yaitu kepala

sekolah, guru, pustakawan, dan apabila sekolah (biasanya sekolah swasta)

* Kumpulan ketetapan MPR RI 1993 Bersama GBHN 1993, PN Sinar Wijaya, hal. 98
* Suherman, Perpustakaan Sebagai Jantung Sekolah, Bandung: PT. Saga Visi Paripurna,
2009, hal. 14



berada dibawah naungan Yayasan, juga meminta komitmen dari pengurus
Yayasan. Mereka semua harus memiliki persepsi dan paradigma yang sama
tentang pentingnya perpustakaan dalam pendidikan.

Kualitas penyelenggaraan perpustakaan sekolah sangat bergantung
pada kapasitas sumber daya tenaga pengelolaanya. Dengan alasan inilah, maka
amatlah penting bagi perpustakaan sekolah memiliki tenaga berpendidikan
serta bermotivasi tinggi, jumlahnya mencukupi sesuai dengan ukuran sekolah
dan kebutuhan khusus sekolah menyangkut jasa perpustakaan. Pengertian
sumber tenaga dalam hal ini adalah pustakawan.

Salah satu tugas perpustakaan sekolah adalah melayani para peserta
didik secara optimal. Adalah sebuah kegagalan dari tugasnya apabila
perpustakaan jauh dari masyarakat yang mesti dilayaninya. Pengunjung
perpustakaan sekolah pada dasarnya meliputi murid-murid, guru-guru, dan
anggota staf lainnya. Pelayanan pada pengunjung tersebut dapat
diselenggarakan dengan sebaik-baiknya apabila pelayanan teknisnya
dikerjakan dengan sebaik-baiknya pula. Misalnya semua buku-buku dicatat di
buku induk, diklasifikasi menurut sistem klasifikasi tertentu, setiap buku
dibuatkan kartu katalog dan label buku, setiap buku dilengkapi dengan kartu
buku, slip tanggal dan lain sebagainya.’

Layanan perlu dikerjakan secara profesional, sebagaimana yang
dilakukan oleh perusahaan jasa, yaitu dengan mengedepankan nilai-nilai

ketepatan, kecepatan dan kepuasan masyarakat yang dilayani.

5 Bafadal Ibrahim, Pengelolaan Perpustakaan sekolah, Jakarta: Bumi Aksara, 1996, 124.



Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo adalah Lembaga
Pendidikan Islam tingkat menengah yang memiliki perpustakaan.
Perpustakaan di MTS Darul Ulun Waru Sidoarjo dijadikan sebagai media
penyampai informasi dengan menggunakan berbagai layanan dengan aneka
penyajian. Layanan perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru
Sidoarjc yaitu layanan sirkulasi, layanan referensi, layanan pendidikan
pemakai dan pembinaan siswa. Perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Daru;
Ulum dikelola oleh satu orang pustakawan dan dua orang asisten pustakawan,
Jumlah siswa-siswi di Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum pun cukup banyak
ditambah staf dan guru di Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum. Dengan
demikian semakin beragam pula kebutuhan yang berkenaan dengan
perpustakaan,

Agar  perpustakaan dapat dikelola sesuai dengan tujuan
penyelenggaraan perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum yaitu
sebagai pusat informasi, pada peran inilah (media informasi) pustakawan di
perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo dibutuhkan
agar informasi sampai pada pemakai. Aneka kemasan informasi diolah oleh
pustakawan sehingga siap untuk dimanfaatkan. Tidak dapat dipungkiri peran
pustakawan di Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum menjadi tolak ukur apakah
informasi  yang disampaikan hermanfaat atan tidak, sesnaikah dengan
kebutuhan para pengguna atau pengunjung perpustakaan di Madrasah
Tsanawiyah Darul Ulum. Karenanya, penting kiranya mengenal peran

pustakawan di Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum dalam mengelola



perpustakaannya, apakah yang harus dilakukan terhadap koleksi perpustakaan
agar informasi yang terdapat dalam koleksi bermanfaat bagi pengguna/
pengunjung di perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum.,
Memperhatikan urgensi peranan pustakawan baik untuk kepentingan
perpustakaan sckolah di Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo
maupun pengembangan perpustakaan yang masih terabaikan, maka dari itu
penulis terdorong untuk mengadakan penelitian dan menyusun skripsi dengan
judul penelitian “Peran Pustakawan Dalam Meningkatkan Layanan

Perpustakean di Madrasah Tsanawivah Darul Ulum Waru, Sidoarjo”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
permasalatian-permasalahan yang dapat peneliti rumuskan adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana layanan perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum
Waru Sidoarjo?
2. Bagaimana peran pustakawan dalam meningkatkan layanan perpustakaan
di Madrasah Tsanawiyah Darul "Jlum Waru Sidoarjo?

. Tujuan Peuelitian
Sehubungan dengan rumusan masalah di- atas, maka penulis
mempunyai tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini. Adapun tujuan

dari penelitian ini agar memperoleh gambaran yang jelas dan tepat serta



dari penelitian ini agar memperoleh gambaran yang jelas dan tepat serta

terhindar dari adanya interpretasi dan meluaskan masalah dalam memahami isi

skripsi. Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui secara jelas tenang keadaan perpustakaan di Madrasah
Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo

2. Untuk mengetahui peran pustakawan dalam meningkatkan layanan
perpustakaan sekolah di Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru

Sidoarjo.

D. Kegunaan Penelitian
1. Teoritis
a. Untuk menambah khasanah dalam ilmu pendidikan Islam serta dapat
dijadikan bahan bacaan dan sumber informasi bagi kemajuan ilmu
pendidikan.
b. Untuk para pendidik dan pustakawan agar dapat dijadikan bahan
bacaan dalam memberikan pengarahan pada anak didik (siswa).
2. Praktis
a. Sebagai masukan kepada pustakawan agar dapat berperan lebih aktif
dalam rangka meningkatkan layanan perpustakaan.
b. Sebagai masukan pada pihak sekolah dan pustakawan agar dapat
bekerja sama dalam rangka meningkatkan layanan perpustakaan bagi

siswa.



E. Definisi Operasional
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang pengertian
dalam judul skripsi ini. Maka penulis tegaskan beberapa istilah-istilah yang
terdapat dalam judul skripsi ini, yaitu:
1. Peran Pustakawan

Istilah peran dalam kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti
pemain sandiwara (film), tukang lawak dalam pemain Makyong,
perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang
berkedudukan di masyarakat.®

Pustakawan adalah tenaga kependidikan berkualifikasi serta
profesional yang bertanggung jawab atas perencanaan dan pengelolaan
perpustakaan sekolah, didukung oleh tenaga yang mencukupi, bekerja
sama dengan semua anggota komunitas sekolah dan berhubungan dengan
pustakawan umum dan lain-lainnya.’

Jadi, yang dimaksud dengan peran pustakawan disini yaitu
seseorang yang diberi (atau mendapatkan) posisi sebagai tenaga
pendidikan yang bertanggung jawab atas perencanaan dan pengelolaan
perpustakaan sekolah.

2. Layanan Perpustakaan Sekolah
Dalam arti tradisional, perpustakaan adalah sebuah koleksi buku

dan majalah. Perpustakaan dapat juga diartikan sebagai kumpulan

¢ Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai
Pustaka, 2005, hal 854.

7 Suherman, Perpustakaan Sebagai Jantung Sekolah, Bandung: PT Saga Visi Paripurna,
2009, hal 32.



informasi yang bersifat ilmu pengetahuan, hiburan, rekreasi dan ibadah
yang merupakan kebutuhan hakiki manusia.

Layanan yang ada di Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum, yaitu
layanan sirkulasi, layanan referensi, layanan pemesanan, layanan
pendidikan pemakai serta layanan pembinaan siswa.

3. Peran Pustakawan Dalam Meningkatkan Layanan Perpustakaan

Peran pustakawan dalam meningkatkan layanan perpustakaan
adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang (pustakawan) dalam
memberikan pelayanan bagi pengguna mengenai informasi bahan- bahan
(koleksi). Dan pemecahan masalah informasi serta keahlian dalam
menggunakan berbagai sumber baik tercetak maupun elektronik.

Karena begitu pentingnya peran pustakawan dalam penyampaian
informasi kepada pengguna perpustakaan, penulis ingin lebih mengenal
bagaimana peran pustakawan di Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum, dan
apa yang harus dilakukan agar layanan di perpustakaan di Madrasah

Tsanawiyah Darul Ulum dapat memuaskan para pengguna perpustakaan.

F. Ruang Lingkup Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research)
dengan pendekatan kualitatif. Kirk dan Miller mendefinisikan penelitian

kualitatif sebagai suatu tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang

® Wikipedia Bahasa Indonesia, perpustakaan, hutp://id. wikipedia.org/wiki/perpustakaan,
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secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam
kawasannya maupun dalam peristilahannya.’

Dalam penelitian ini, pendekatan penelitian kualitatif yang
digunakan penulis, adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis
yang tidak mcnggunakan proscdur analisis statistik atau cara kuantitatif
lainnya. Artinya, di dalam pen:litian kualitatif ini data yang disajikan
dalam hentuk verbal, bukan dalam bentuk angka. Jelas bahwa pengertian
ini mempertentangkan penelitian kualitatif dengan penelitian yang
bernuansa kuantitatif.

2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Jenis data adalah suatu hal yang diperoleh di lapangan ketika
melekukan penelitian dan belum diolah. Atau dengan pengertian lain,
suatu hal yang dianggap atau diketahui. Data menurut Jjenisnya dibagi
menjadi dua:
1) Data Kualitatif

Yaitu yang disajikan dalam bentuk kata verbal, bukan dalam

bentuk angka. Dalam penelitian ini, data kualitatif bersifat data

primer (utama) dikarenakan penelitian ini penelitian kualitatif

Yang termasuk data kualitatif adalah:

a) Peran pustakawan Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru

Sidoarjo.

® Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2006, him, 4
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b) Layanan perpustakaan sekolah Madrasah Tsanawiyah Darul
Ulum Waru Sidoarjo.

c) Literatur-literatur mengenai peran pustakawan dalam
meningkatkan layanan perpustakaan sekolah Madrasah
Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo.

2) Data Kuantitatif

Yaitu data yang berbentuk angka statistik. Data ini menjadi data

sekunder dalam penelitian ini. Yang termasuk data kuantitatif

adalah:

a) Administrasi pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum
Waru Sidoarjo.

b) Jumlah siswa di Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru
Sidoarjo.

c) Jumlah guru di Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru
Sidoarjo

d) Jumlah buku dan macamnya di perpustakaan Madrasah
Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo

b. Sumber Data
Sumber data merupakan subjek dari mana data dapat diperoleh,
yaitu dari kepala sekolah, guru, staf karyawan dan staf perpustakaan
yang ada di Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo. Dari
sumber tersebut penulis akan mendapatkan informasi-informasi yang

terkait dengan pustakawan dan layanan perpustakaan sekolah. Apabila
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peneliti akan menggunakan teknik wawancara dalam pengumpulan
ditanya, maka sumber data disebut responden (orang yang merespon/
menjawab pertanyaan-pertanyaan dari peneliti). Apabila peneliti
menggunakan teknik observasi, maka sumber datanya berupa benda
gerak/ proses sesuatu. Apabila peneliti menggunakan teknik
dokumentasi, maka catatan (data) yang diperoleh dari lapangan
menjadi sumber data. Jadi, sumber data yang diperoleh dalam
penelitian ini adalah sebagai sumber penelitian utama dalam penelitian
skripsi ini.
Adapun data menurut Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa

sumber data dibagi menjadi tiga macam, yakni:'
1) Person

Sumber data yang berupa orang yaitu: (1) kepala sekolah (key

informant), (2) wakil kepala sekolah, guru, staf/ karyawan sekolah,

staf perpustakaan dan lain-lain (informant).
2) Place

Sumber data yang berupa tempat (sarana dan prasarana) yang ada

di lingkungan Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo.
3) Paper

Sumber data yang berupa simbol. Misal: latar belakang sekolah,

visi, misi dan tujuan sekolah, analisis lingkungan perpustakaan dan

° Ibid, 108.
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data yang relevan dengan peran pustakawan dalam meningkatkan

layanan perpustakaan.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan data yakni membicarakan tentang bagaimana
cara penulis mengumpulkan data. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan data, yaitu:
a. Metode Observasi (pengamatan)
Metode observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian
manusia dengan menggunakan panca indera mata dan dibantu dengan

panca indera lainnya.'

Marshall menyatakan bahwa, “Through
observation, the researcher learn about behavior and the meaning
attached to those behavior”. Melalui observasi, penulis belajar tentang
perilaku, dan makna dari perilaku tersebut.'? Adapun observasi yang
dilakukan penulis termasuk dalam jenis observasi partisipatif. Yaitu
penulis terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari orang yang
sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.
Sambil melakukan pengamatan, penulis ikut melakukan apa yang
dikerjakan oleh sumber data.

Dalam metode observasi ini penulis tidak hanya mengamati

objek studi tetapi juga mencatat hal-hal yang terdapat pada objek

tersebut. Selain itu metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan

"' Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga University Press,
2001, hal. 142,

12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantiatif, Kualitatif dan R&D,
Bandung: Alfabeta, 2007, hal. 310.
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data tentang situasi dan kondisi secara universal dari objek penelitian,
yakni letak geografis/ lokasi sekolah, kondisi perpustakaan, struktur
organisasi perpustakaan, sistem informasi perpustakaan di Madrasah
Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo dan lain-lain.

b. Metode Wawancara (Interview)

Metode wawancara adalah proses memperoleh Kketerangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab diwawancarai, dengan
atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara. '

Dalam menggunakan metode ini peneliti mengadakan tanya
jawab secara langsung dengan membawa instrumen penelitian sebagai
pedoman pertanyaan tentang hal-hal yang akan ditanyakan dengan cara
menanyakan beberapa pertanyaan untuk mencari data tentang peran
pustakawan dalam meningkatkan layanan perpustakaan sekolah di
Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo yang kemudian satu
per satu diperdalam dan mengoreknya lebih lanjut.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menelusuri data historis.'* Adapun metode dokumen
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah buku-buku, catatan-catatan,
majalah-majalah, surat kabar, internet, koran dan lain-lain yang

berhubungan langsung dengan penelitian dalam skripsi ini yaitu, data

' Burhan Bungin, Metodologi...., 133
" Ibid, 152.
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tentang Peran Pustakawan dalam meningkatkan layanan perpustakaan

sekolah di Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo.

4. Teknik Analisis Data
Bogdan dan Biklen seperti yang dikutip oleh Lexy J. Moleong
dalam bukunya mengatakan bahwa analisis data adalah upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat di sekolah,
mensinstesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang
penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain."
Adapun langkah-langkah dalam teknik analisis data dalam
penelitian ini adalah:
a. Reduksi Data
Dalam proses reduksi data ini, peneliti dapat melakukan
pilihan-pilihan terhadap data yang hendak di kode, mana yang
dibuang, mana yang merupakan ringkasan dan cerita-cerita apa yang
sedang berkembang. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis
yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang
tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa
sehingga kesimpplan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan

diverifikasi.'¢

15 Lexy J. Moleong, Metode.....248
' Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2001, 194.
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b. Display Data

Display data merupakan proses menampilkan data secara
sederhana dalam bentuk kata-kata, kalimat naratif, tabel, matrik dan
grafik dengan maksud agar data yang telah dikumpulkan dikuasai oleh
peneliti sebagai dasar untuk mengambil kesimpulan yang tepat.'’

c. Verifikasi dan Simpulan

Sejak awal pengumpulan data peneliti harus membuat
simpulan-simpulan sementara. Dalam tahap akhir, simpulan-simpulan
tersebut harus dicek kembali (diverifikasi) pada catatan yang telah
dibuat oleh penelitian dan selanjutnya ke arah simpulan yang mantap.
Penarikan simpulan bisa jadi diawali dengan simpulan tentative yang
masih perlu disempurnakan. Setelah data masuk terus menerus
dianalisis dan diverifikasi tentang kebenarannya, pada akhirnya di
dapat simpulan akhir yang lebih bermakna dan lebih jelas.

Simpulan adalah intisari dari temuan penelitian yang
menggambarkan pendapat-pendapat terakhir yang berdasarkan pada
uraian-uraian sebelumnya. Simpulan akhir yang dibuat harus relevan
dengan fokus penelitian, tujuan penelitian dan temuan penelitian yang

sudah dilakukan pembahasan.

17 Yatim Riyanto, Metodolagi....., 33
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G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan skripsi ini mudah difahami dan dimengerti, maka
diperlukan pola pembahasan yang sistematis. Pembahasan skripsi ini terdiri
dari beberapa bab dan diantara bab ini terdiri dari sub bab.

Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi istilah,
metode penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan studi literatur tentang perpustakaan yang
meliputi pengertian pustakawan secara teori, peran pustakawan sekolah,
keterampilan pustakawan, tugas pustakawan, dan pelayan perpustakaan yang
meliputi: sistem layanan, jenis-jenis layanan, administrasi keanggotaan,
prosedur peminjaman, statistika pelayanan.

Kemudian dilanjutkan dengan bab ketiga yang merupakan laporan
hasil penelitian yang terdiri dari gambaran tentang objek penelitian, penyajian
data serta analisis data.

Skripsi ini ditutup dengan kesimpulan dan saran yang berisi tentang
kesimpulan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dan sekaligus

berisi saran-saran.



BABII

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Peran Pustakawan

1.

Pengertian Peran Pustakawan

Istilah “peran” kerap di ucapkan banyak orang. Sering kita mendengar
kata peran dikaitkan dengan posisi atau kedudukan seseorang. Atau “peran”
dikaitkan dengan “apa yang dimainkan” oleh seorang aktor dalam suatu
drama. Mungkin tak banyak orang tahu, bahwa kata peran”, atau role dalam
Bahasa Inggrisnya, memang di ambil dari drama turgy atau seni teater. Dalam
seni teater seorang aktor diberi peran yang harus dimainkan sesuai dengan
plot-nya, dengan alur cerita dan lakonnya.

Lebih jelasnya kata “peran” atau “role” dalam kamus oxford
dictionary diartikan Actor’s part : one’s task or function. Yang artinya aktor:
tugas seseorang atau fungsi.'®

Istilah peran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti
pemain sandiwara film, tukang lawak pada pemain makyong, perangkat
tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di

masyarakat.'’

'8The New Oxford llustrated Dictionary, oxford university press,1982,1466.
"°Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka,

2005, 854.
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Ketika istilah peran digunakan dalam lingkungan pekerjaan, maka
seseorang yang diberi (mendapat) suatu posisi, juga diharapkan menjalankan
perannya sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pekerjaan tersebut. Karena
itulah ada yang disebut role expection. Harapan mengenai peran seseorang
dalam posisinya, dapat dibedakan atas harapan dari si pemberi tugas dan
harapan dari orang yang menerima manfaat dari pekerjaan atau posisi
tersebut.

Sedangkan arti dari pustakawan sekolah menurut Suherman adalah
tenaga kependidikan yang berkualifikasi serta profesional yang bertanggung
jawab atas perencanaan dan pengelolaan perpustakaan sekolah, didukung oleh
tenaga yang mencukupi, bekerjasama dengan semua anggota komunitas
sekolah dan berhubungan dengan perpustakaan umum dan lain-lainnya.?

Didalam Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 Pasal 1 Ayat (8)
menyebutkan bahwa “Pustakawan” merupakan seseorang yang memiliki
kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan dan atau pelatihan
kepustakawanan. Pustakawan sekolah sendiri merupakan tenaga kependidikan
berkualifikasi serta professional yang bertanggung jawab atas perencanaan
dan pengelolaan perpustakaan sekolah. Pustakawan sekolah juga harus bisa

menjawab kenyataan, bahwa perpustakaan Sekolah bukanlah tempat

2 Suherman, Perpustakaan sebagai Jantung Sekolah, Bandung: PT. SAGA VISI
PARIPURNA,2009, 32.
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penyimpanan buku semata, tetapi sebagai pusat ilmu pengetahuan yang terdiri
dari berbagai jenis koleksi bahan bacaan.

Menurut definisi tersebut maka seseorang yang ingin menjadi
pustakawan atau penyelenggara sebuah perpustakaan merupakan orang yang
mempunyai pendidikan tertentu. Artinya tanpa bekal ilmu mengelola
informasi janganlah bertekad mendirikan sebuah perpustakaan. Kecuali
pengelola yang bersangkutan telah belajar mandiri (otodidak) mengenai
penyelenggaraan suatu perpustakaan (pusat informasi), sedangkan yang
dimaksud dengan peran pustakawan menurut definisi di atas ialah posisi atau
pekerjaan seseorang dalam bidang perpustakaan yang berkualifikasi serta
profesional dan bertanggung jawab atas perencanaan dan pengelolaan
perpustakaan sekolah.

Peran utama pustakawan ialah memberikan sumbangan pada misi dan
tujuan sekolah termasuk prosedur evaluasi dan mengembangkan serta
melaksanakan misi dan tujuan perpustakaan sekolah. Dalam kerjasama
dengan senior manajemen sekolah, administrator dan guru, maka pustakawan
ikut dalam pengembangan rencana dan implementasi kurikulum.

Pustakawan memiliki pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan
dengan penyediaan informasi serta keahlian dalam menggunakan berbagai
sumber, baik tercetak maupun elektronik. Pengetahuan, keterampilan dan

keahlian pustakawan sekolah mampu memenuhi kebutuhan masyarakat
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sekolah tertentu. Di samping itu, pustakawan hendaknya memimpin

kampanye membaca dan promosi bacaan anak, media, dan budaya.

Kompetensi seorang pustakawan sangat berpengaruh terhadap
pelayanan yang diberikan kepada peserta didik. Dan sebaliknya, secara tidak
langsung peserta didik juga dipengaruhi sikap dan perilaku pustakawan
sekolah. Berhubungan dengan masalah pelayanan yang di berikan, hendaknya
seorang pustakawan juga memiliki pengetahuan yang cukup baik tentang
preferensi peserta didik, terlebih lagi terhadap murid. Hal ini diperlukan untuk
menentukan kualitas koleksi dan juga pelayanan yang diberikan.

Diungkapkan oleh Musthofa ada beberapa hal yang harus diketahui
oleh seorang pustakawan, tentu saja bekerjasama dengan guru, adalah sebagai
berikut:*'

a. Perpustakaan sekolah memiliki peran yang besar dalam aktivitas
membaca. Jika guru dapat mengembangkan keterampilan anak,
perpustakaan sekolah dapat memperluas perhatian anak terhadap bacaan.
Selain itu, perpustakaan sekolah dapat menyajikan materi-materi bacaan
dengan cara menarik. Perpustakaan dapat mengadakan seminar, membuat
sekumpulan cerita, dan menghimpun anak-anak dalam beberapa
kelompok, sehingga anak akan merasa lebih nyaman dalam membaca.

Perpustakaan bagi anak-anak merupakan wadah untuk mengetahui

2z Musthofa, Agar Anak Gemar Membaca, Bandung: Hikmah, 2005, 170.
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referensi, berbagai materi, dan bacaan-bacaan lainnya, dan semua itu harus
disesuaikan dengan tingkat pendidikan anak.

. Pustakawan harus menentukan materi bacaan yang sesuai dengan
tingkat kemampuan anak dalam membaca. Misalnya, cerita-cerita,
majalah-majalah anak, kaset, video, dan sebagainya. Materi-materi
tersebut harus mudah dan menghibur sehingga anak tidak bosan.
Mayoritas anak yang mengalami kegagalan dalam membaca disebabkan
oleh materi-materi bacaan yang disiapkan di atas tingkat kemampuan
anak, dan ini membuatnya cepat dihinggapi rasa bosan.

Dukungan manajemen sekolah sangat diperlukan dalam
penyelenggaraan serta dalam mengupayakan agar pustakawan diterima
setara dengan anggota profesional lainnya dan dapat berpartisipasi dalam
kelompok kerja. Di sisi lain, pustakawan pun harus ikut serta dalam semua
pertemuan sebagai kepala unit atau bagian perpustakaan. Pustakawan
hendaknya menciptakan suasana yang sesuai untuk hiburan dan
pembelajaran yang bersifat menarik, ramah, serta terbuka bagi siapa saja
tanpa rasa takut dan curiga.

Semua orang yang bekerja di perpustakaan sekolah harus memiliki
sifat yang luwes dalam bergaul dengan semua kalangan: anak-anak,

remaja, dan orang dewasa.
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Ikut serta dalam kegiatan perencanaan terkait dengan implementasi
kurikulum.

Ikut serta dalam persiapan, implementasi dan evaluasi aktivitas
pembelajaran.

Mempromosikan evaluasi jasa perpustakaan sebagai bagian dari sistem

evaluasi sekolah secara menyeluruh.

. Membangun kemitraan dengan organisasi di luar sekolah.

Merancang dan mengimplementasikan anggaran.
Mendesain perencanaan strategis.
Mengelola dan melatih tenaga perpustakaan.

Dalam menjalankan tugas tersebut, pustakawan tidak bekerja

sendirian. Namun dapat di bantu oleh asisten pustakawan. Asisten pustakawan

juga harus memiliki ketrampilan dasar kepustakawanan karena asisten

pustakawan melaporkan tugasnya kepada pustakawan serta membantunya

sesuai dengan fungsinya. Beberapa tugas asisten perpustakaan meliputi:*>

a.

b.

Kegiatan rutin.

Menyusun koleksi perpustakaan di rak.
Peminjaman.

Mengembalikan bahan pustaka ke rak.

Pengelolaan bahan pustaka.

3 Suherman, Perpustakaan sebagai Jantung Sekolah, Bandung : PT. Saga Visi Paripurna,

20009, 33.
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Pada dasarnya, seorang pustakawan sangat berperan dalam kampanye
gemar membaca dan mempromosikan literatur anak, media untuk peserta
didik, serta menjadi pengayom kebudayaan. Lebih jauh lagi seorang
pustakawan adalah bagian dari manajemen sekolah dan harus di anggap
sebagai anggota staf sekolah yang profesional yang berhak untuk ikut serta
dalam kerja sama dengan anggota sekolah lainnya.

Salah satu kerja sama yang penting adalah kerjasama antara guru dan
pustakawan sekolah dalam memaksimalkan potensi layanan perpustakaan.
Guru dan pustakawan sekolah bekerja sama guna pencapaian hal berikut:**

a. Mengembangkan, melatih, dan mengevaluasi pembelajaran murid.

b. Mengembangkan dan mengevaluasi keterampilan dan pengetahuan
informasi murid.

c. Mengembangkan rancangan pelajaran.

d. Mempersiapkan dan melaksanakan program membaca dan kegiatan
budaya.

e. Mengintregasikan teknologi informasi ke dalam kurikulum.

f. Menjelaskan pada orang tua murid mengenai pentingnya perpustakaan
sekolah.

Diatas telah disebutkan bahwa pustakawan sangat berperan dalam
kampanye gelar membaca, selain untuk mendekatkan informasi pada

pemustaka, pustakawan dan guru juga dapat berperan dalam menangani anak

2 Ibid, 33-34.
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yang bermasalah dalam membaca. Untuk itu, petugas perpustakaan sekolah

atau guru bacaan dapat melakukan hal-hal sebagai berikut:**

a. Memberi kesempatan kepada anak untuk melakukan praktik kerja di
perpustakaan atau membantu tugas-tugas administrasi sekolah yang
sederhana. Semua itu bertujuan agar anak merasa bahwa keberadaannya
itu diperlukan, selain merasa dilibatkan dalam aktivitas-aktivitas yang
bernilai, ia menjadi lebih berguna bagi dirinya sendiri dan teman-
temannya.

b. Memberikan gambaran yang mudah bagi anak dalam mengatur
perpustakaan. Misalnya, daftar katalog buku, inventarisasi judul buku,
kartu keanggotaan, dan sebagainya.

c. Melibatkan anak dalam keanggotaan perpustakaan. Dengan demikian,
anak akan bangga dan dapat bekerja sama dengan sesama anggota
perpustakaan lainnya. Selain itu, anak akan menyukai aktivitas apapun
yang dibebankan petugas perpustakaan kepadanya.

d. Petugas perpustakaan hendaknya mengikutsertakan anak dalam
perlombaan yang diadakan oleh petugas perpustakaan. Perlombaan itu
diadakan dengan tujuan agar anak memiliki keterampilan kepustakaan dan
keterampilan lainnya, seperti pada momentum keagamaan ataupun

momentum nasional. Petugas perpustakaan pun harus mendorong anak

2 Musthofa, Agar Anak Gemar Membaca, Bandung: Hikmah, 2005, 163-164
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agar mengurangi data-data yang berkaitan dengan lomba dari buku-buku
yang tersedia di perpustakaan.

. Petugas perpustakaan memberikan tugas kepada anak didik untuk
menyiapkan arsip dan topik-topik yang dipilih dari koran dan majalah,
mengenai lingkungan geografis dan peristiwa-peristiwa yang terjadi,
penemuan-penemuan di bidang ilmu pengetahuan terkini, dan topik-topik
tentang pendidikan.

Petugas perpustakaan membuat majalah dinding mengenai kegiatan
perpustakaan dan program-programnya, disamping tentang topik-topik
yang disukai anak. Topik-topik yang ada akan lebih artistik jika disertai
gambar-gambar yang menarik dan sesuai. Dalam mengerjakan majalah
dinding tersebut, petugas perpustakaan harus mengawasi dan
membimbing anak, tanpa mencela hasil apa pun yang dilihatnya. Bahkan,
ia harus memberikan pujian terhadap apa yang dilakukan oleh anak.

. Petugas perpustakaan harus memberikan arahan untuk membuat makalah
yang dapat dibacakan melalui saran informasi sekolah. Petugas
perpustakaan harus mengoreksi makalah tersebut dan mengedit
bahasanya, kemudian anak dapat membacakannya melalui sarana
informasi sekolah, sehingga anak lebih percaya diri. Petugas perpustakaan
sebaiknya memberikan arahan tentang pentingnya memilih judul makalah.
Selain itu, perlu dijelaskan pula buku-buku terbaru dan buku-buku

referensi yang ada di perpustakaan.
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h. Petugas perpustakaan harus menjelaskan kepada anggota tata cara
meminjam buku dan pentingnya meminjamkan buku kepada teman-
temannya. Petugas perpustakaan harus mengeratkan hubungan anak
tersebut engan perpustakaan sekolah, sehingga dapat menemaninya
selama masa pendidikan.

i. Petugas perpustakaan hendaknya melatih anggota, cara membaca dan
mendengar yang baik dan benar. Petugas perpustakaan juga dapat
menyiapkan daftar katalog buku-buku pilihan, seperti kisah-kisah
petualangan, autobiografi orang-orang terkenal, teka-teki, dan sebagainya.
Langkah ini bertujuan untuk mendorong anak membaca buku-buku yang
beragam. Kemudian petugas perpustakaan membagi-bagikan daftar
katalog buku-buku dan membiarkannya memilih secara bebas buku yang
disukainya.

3. Keterampilan Tenaga Perpustakaan Sekolah

Perpustakaan sekolah adalah sebuah jasa yang ditujukan kepada semua
anggota komunitas sekolah: peserta didik, guru, staf, komite sekolah, dan
orang tua murid. Semua kelompok tersebut memerlukan keterampilan
komunikasi dan kerjasama secara khusus.

Sampai atau tidaknya sebuah informasi kepada pemakai akan
tergantung kepada peran pustakawan. Pustakawan yang bagaimana yang
diharapkan oleh pemakai perpustakaan, sehingga pemakai perpustakaan

mendapat informasi yang berguna sesuai yang diinginkan. Beberapa
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ketrampilan yang harus dimiliki seseorang yang berprofesi sebagai

pustakawan sebagai berikut:2

a. Pustakawan hendaknya cepat berubah menyesuaikan keadaan yang
menantang.

b. Pustakawan adalah mitra intelektual yang memberikan jasanya kepada
pemakai. Jadi seorang pustakawan harus ahli dalam berkomunikasi baik
lisan maupun tulisan dengan pemakai.

c. Seorang pustakawan harus selalu berpikir positif.

d. Pustakawan tidak hanya ahli dalam mengkatalog, mengindeks,
mengklasifikasi koleksi, akan tetapi harus mempunyai nilai tambah,
karena informasi terus berkembang.

Pustakawan sudah waktunya untuk berpikir kewirausahaan.
Bagaimana mengemas informasi agar laku dijual tapi layak pakai. Ledakan
informasi yang pesat membuat pustakawan tidak lagi bekerja hanya antar
sesama pustakawan, akan tetapi dituntut untuk bekerjasama dengan bidang
profesi lain dengan tim kerja yang solid dalam mengelola informasi.

4. Standart Etika Pustakawan
Tenaga Perpustakaan sekolah memiliki tanggung jawab untuk

menerapkan standart etika yang tinggi dalam hubungannya dengan semua

2 Memans, Layanan Perpustakaan Sekolah... http://memans.wordpress.com/2008/06/02
{Layanan- Perpustakaan-Sekolah
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anggota komunitas sekolah. Tujuan dari kode etik ini tertuang dalam pasal (2)

kode etik pustakawan Indonesia tahun 2006, yaitu:

a. Membina dan membentuk karakter pustakawan.

b. Mengawasi tingkah laku pustakawan dan sarana kontrol sosial.

¢. Mencegah timbulnya kesalahpahaman dan konflik antara sesama anggota
dan antara anggota masyarakat.

d. Menumbuhkan kepercayaan masyarakat pada perpustakaan dan
mengangkat citra pustakawan.

Kode etik pustakawan adalah kewajiban yang harus dilakukan
pustakawan dalam melakukan kegiatannya. Pada sisi lain kode etik ini dapat
pula sebagai jaminan profesi terhadap pengguna jasa perpustakaan.?’

Guna memperkuat peran perpustakaan sekolah sebagai lingkungan
pembelajaran yang terbuka dan aman, maka tenaga perpustakaan hendaknya
menekankan fungsi mereka sebagai penasehat ketimbang sebagai instruktur
dalam pengertian tradisional.?®

Hal tersebut dapat kita artikan bahwa yang harus dilakukan
pustakawan adalah mencoba untuk dapat melihat dari sudut pandang
pengguna perpustakaan dan tidak bias atau cenderung pada sudut pandang

mereka sendiri di dalam menyediakan jasa perpustakaan.

' Wiji Suwarno, /lmu Perpustakaan dan Kode Etik Pustakawan, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2010, 112,

# IFLA/UNESCO, Peran Pustakawan Sekolah ..... http://www.Ifla.org/VIV/SIVpubs/school-
guidelines.htm
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B. Tinjauan Tentang Layanan Perpustakaan
1. Pengertian Layanan Perpustakaan Sekolah

Layanan pada dasarnya adalah orang yang memberikan atau mengurus
apa yang diperlukan oleh orang lain baik berupa barang atau jasa kepada
pengguna jasa perpustakaan yang membutuhkan suatu informasi.>’

Dalam arti tradisional, perpustakaan adalah sebuah koleksi buku dan
majalah. Perpustakaan dapat juga diartikan sebagai kumpulan informasi yang
bersifat ilmu pengetahuan, hiburan, rekreasi, dan ibadah yang merupakan
kebutuhan hakiki manusia.*®

Dapat kita simpulkan bahwa pelayanan perpustakaan merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan oleh pustakawan dalam memberikan pelayanan bagi
pengguna (siswa, guru, staf dan wali murid) mengenai informasi bahan-bahan
(koleksi) baik itu berbentuk buku maupun non buku.

Layanan merupakan kegiatan yang langsung berhubungan dengan
masyarakat atau konsumen dan sekaligus merupakan barometer keberhasilan
penyelenggaraan perpustakaan. Dari sana akan dikembangkan gambaran dan
citra perpustakaan, sehingga seluruh kegiatan perpustakaan akan diarahkan
dan terfokus pada bagaimana memberikan layanan yang baik sebagaimana

dikehendaki olah masyarakat pemakai.

2 http://www.cantiknya-ilmu.co.cc/2010/12/cara-mengelola-perpustakaan-sekolah/htm
% wikipedia Bahasa Indonesja, perpustakaan, http:/id.wikipedia.org/wiki/perpustakaan
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Diungkapkan oleh Sutarno dalam bukunya Manajemen Perpustakaan
bahwa layanan yang baik adalah layanan yang dapat memberikan rasa senang
dan puas kepada pemakai, bentuk riil layanan perpustakaan tersebut antara
lain:*!

a. Layanan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan atau dikehendaki
masyarakat pemakai.

b. Berlangsung tepat waktu dan tepat sasaran.

c. Berjalan mudah dan sederhana.

d. Murah dan ekonomis.

e. Menarik, menyenangkan dan menimbulkan rasa simpatik

f. Bervariatif.

g. Mengundang rasa ingin kembali.

h. Bersifat informatif, membimbing, dan mengarahkan tetapi tidak bersifat
menggurui.

i. Ramah tamah.

j.  Mengembangkan hal-hal yang baru / inovatif.

k. Mampu berkompetisi dengan layanan di bidang yang lain.

. Mampu menumbuhkan rasa percaya bagi pemakai.

Pembinaan layanan perpustakaan tersebut secara singkat dikatakan
sebagai layanan “prima”, yaiti cepat, tepat, mudah, sederhana, murah, serta

memuaskan pemakainya.

3! Sutarno Ns, Manajemen Perpustakaan, Jakarta : Samitra Media Utama, 2004, 70.
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Pada prinsipnya layanan perpustakaan adalah layanan jasa, oleh karena
itu yang penting untuk disadari oleh pengelola perpustakaan adalah
bagaimana menciptakan kepercayaan, kepuasan, ketepatan, dan kecepatan.

Tujuan dan fungsi layanan perpustakaan sekolah adalah menyajikan
informasi guna kepentingan pelaksanaan proses belajar mengajar dan rekreasi
bagi siswa-siswi, dengan menggunakan bahan pustaka yang ada di
perpustakaan tersebut. Kegiatan layanan di perpustakaan sekolah meliputi,
peminjaman buku-buku, melayani kebutuhan pelajar dalam kelas,
menyediakan sumber informasi bagi murid dan guru serta tenaga administrasi
sekolah, membimbing siswa untuk mahir dalam mencari informasi secara
mandiri.*?

2. Sistem Layanan Perpustakaan Sekolah

Semua perpustakaan sekolah harus memegang prinsip demokratisasi
informasi. Artinya, dalam melakukan berbagai kegiatan harus dapat melayani
semua peserta didik tanpa membedakan status sosial, budaya, ekonomi,
pendidikan, kepercayaan maupun status-status lainnya.

Layanan perpustakaan merupakan salah satu kegiatan teknis yang pada
pelaksanaannya perlu adanya perencanaan dalam penyelenggaraannya.
Layanan perpustakaan akan berjalan dengan baik apabila akses layanan

digunakan tepat dan sesuai dengan kebutuhan pengunjung. Pada jumumnya

2 Memans, Layanan Perpustakaan Sekolah... http://memans.wordpress.com/2008/06/ 02
/Layanan-Perpustakaan-Sekolah



34

perpustakaan memiliki dua jenis akses dalam layanan perpustakaan, yakni
akses layanan terbuka (Open Access), akses layanan tertutup (Close Access).>
a. Akses Layanan Terbuka (Open Access)

Akses layanan ini memberikan kebebasan kepada pengunjung
untuk menemukan dan mencari bahan pustaka yang diperlukan.
Pengunjung diizinkan langsung ke ruang koleksi perpustakaan, memilih
dan mengambil bahan pustaka yang diinginkan. Tujuan akses layanan
terbuka adalah memberikan kesempatan kepada pengunjung untuk
mendapatkan koleksi seluas-luasnya, tidak hanya sekedar membaca-baca
di rak, tetapi juga mengetahui berbagai alternatif dari pilihan koleksi yang
ada di rak, yang kira-kira dapat mendukung penelitiannya. Akses layanan
terbuka biasanya diterapkan untuk layanan di perpustakaan umum,
perpustakaan sekolah, dan perpustakaan perguruan tinggi.

Dari penjelasan di atas jelas bahwa akses layanan terbuka memiliki
kelebihan, yaitu pengunjung bebas memilih bahan pustaka di rak sehingga
para pengunjung dapat membandingkan isi bahan pustaka dengan judul
yang di cari atau bahkan jika bahan pustaka yang dicari tidak ada maka
pengunjung dapat mengganti bahan pustaka yang isinya mirip. Namun

akses layanan terbuka ini juga memiliki kelemahan, antara lain: **

¥ Suherman, Perpustakaan sebagai Jantung Sekolah, Bandung : PT. Saga Visi
Paripurna,2009, 134-135.
** Memans, Layanan Perpustakaan Sekolah ... http://memans.wordpress.com/2008/06/02/

Layanan-Perpustakaan-Sekolah
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1) Pengguna cenderung mengembalikan bahan pustaka seenaknya,
sehingga mengacaukan dalam penyusunan bahan pustaka di rak.

2) Lebih besar kemungkinan kehilangan bahan pustaka.

3) Tidak semua pengguna paham benar dalam mencari bahan pustaka di
rak apalagi jika koleksinya sudah banyak.

4) Bahan pustaka lebih cepat rusak.

5) Terjadi perubahan susunan bahan pustaka di rak, sehingga perlu
pembenahan terus menerus.

. Akses Layanan Tertutup (Close Access)

Pada akses layanan koleksi tertutup , berarti pengguna tidak boleh
langsung mengambil bahan pustaka di rak, tetapi petugas perpustakaan
yang akan mengambil. Dengan menggunakan akses ini petugas akan lebih
sibuk karena harus mencari bahan pustaka di rak, terutama pada jam-jam
sibuk pada saat banyak pengguna yang memerlukan bahan pustaka.

Layanan ini di lakukan dengan pertimbangan-pertimbangan
keselamatan koleksi. Koleksi yang dilayani secara tertutup biasanya
adalah koleksi jurnal atau buku referensi (buku langka atau buku mahal).
Berbeda dengan akses layanan terbuka, konsekuensi dari layanan ini
adalah harus tersedianya katalog buku. Pengunjung dapat mencari buku
yang diinginkannya melalui katalog ini. Dan disini petugas juga harus

mengajarkan kepada pengunjung tentang kegunaan katalog.
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Kedua akses layanan ini ada hubungannya dengan cara bagaimana
perpustakaan memberikan kesempatan kepada pembacanya untuk
menemukan bahan pustaka dalam mencari informasi. Masing-masing
akses tersebut mempunyai kelebihan dan kelemahannya, dan berbeda
dalam pelaksanaannya.

3. Jenis-jenis Layanan Perpustakaan Sekolah
Pada dasarnya macam-macam layanan perpustakaan bergantung pada
kebutuhan perpustakaan, namun menurut Suherman terdapat empat layanan,
yang seharusnya dimiliki oleh perpustakaan sekolah, antara lain yaitu layanan
sirkulasi, layanan membaca di perpustakaan, layanan pemutaran film, serta
layanan jasa informasi dengan penjelasan sebagai berikut:*®
a. Layanan Sirkulasi

Layanan ini berupa pemberian kesempatan bagi anggota
perpustakaan untuk meminjam bahan pustaka yang dapat dibawa pulang
sesuai dengan peraturan yang berlaku. Peminjaman hanya diberikan
kepada pengunjung yang sudah terdaftar sebagai anggota perpustakaan.

Apabila seorang anggota ingin meminjam buku, ia diminta untuk
memperlihatkan kartu anggota yang masih berlaku. Kemudian kartu buku

dicabut dari kantong buku, dicatat nama peminjam, dan dicap tanggal

% Suherman, Perpustakaan sebagai Jantung Sekolah, Bandung : PT. Saga Visi Paripurna,
2009, 135-139.
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pengembalian buku, lalu disimpan pada file kartu-kartu yang disusun
menurut abjad nama buku yang sedang dipinjam.

Pada date slip mencatat nama di halaman dalam kulit belakang
buku dicap tanggal pengembaliannya. Buku sudah boleh dibawa pulang
oleh peminjam setelah diperlihatkan dan dicap lagi oleh bagian
pengawasan.

Selanjutnya, kita mencatat nama buku yang dipinjam pada kartu
peminjaman anggota. Apabila peminjam mengembalikan buku, pertama-
tama lihat date slip-nya lalu ambil kartu bukunya, dan kembalikan ke
dalam kantong buku. Kartu pinjaman anggota diambil kembali dan dicap
tanda kembali, maka selesailah pengembalian buku.

Perlengkapan untuk transaksi peminjaman dan pengembangan
ialah:

1) File kartu-kartu peminjaman anggota atau staf yang mencantumkan
nama, pekerjaan, alamat, serta nomor peminjam.

2) Pencantuman tanggal pengembalian buku dan kolom nama buku atau
majalah yang dipinjam.

3) Formulir isian (bon) peminjaman yang diisi oleh para peminjam.

4) File kartu buku yang dipinjamkan.

5) Date slip, tempat mencatat tanggal harus kembali.

6) Cap tanggal, bantalan cap.

7) File bon buku atau majalah yang dipinjam.
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b. Layanan Membaca di Perpustakaan

Kegunaannya adalah untuk memberikan kesempatan kepada para
pengunjung yang belum menjadi anggota perpustakaan. Mereka hanya
dapat membaca saja sehingga maka disediakan layanan membaca di
tempat layanan.

c. Pemutaran Film

Pada zaman sekarang dongeng bisa disampaikan bukan saja
dengan penuturan, melainkan bisa melalui perangkat audiovisual (VCD).
Dengan memutar film kartun seperti Finding Nemo, misalnya anak-anak
akan belajar mengenai kasih seorang ayah kepada anaknya. Atau dengan
memutar cuplikan film My Dream, para pemirsa akan termotivasi oleh
semangat dan daya juangnya dalam menempuh kehidupan ini. Serial
pembelajaran VCD Harun Yahya juga sangat baik membawa pemahaman
nilai religiusitas secara rasional. Pada setiap pemutaran film, anak-anak
harus didampingi oleh seorang pemandu yang membimbing mereka
mengenal nilai dan afeksi.

Pemutaran film merupakan jenis layanan yang sangat digemari
masyarakat. Pemutaran film merupakan sarana yang sangat efektif untuk
menyampaikan pesan-pesan dan promosi perpustakaan. Jenis layanan ini
memang belum populer, tetapi diperlukan untuk masa-masa yang akan
datang, sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

informasi yang begitu pesat.
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Layanan Jasa Informasi

Layanan ini disediakan untuk orang-orang yang ingin memenuhi
kebutuhan informasinya, namun tidak memiliki waktu atau pengetahuan
yang cukup tentang cara-cara menelusuri informasi dari berbagai sumber
atau media informasi. Misalnya, orang yang sedang mengembangkan
usaha budidaya ikan lele. Maka, informasi yang diperlukan meliputi
teknik pemeliharaan, penyakitnya, sampai pada pemasaran, bahkan
mungkin pada teknologi pascapanennya. Atau, persoalan yang berkenaan
dengan penyelesaian skripsi maupun tugas-tugas yang diberikan sekolah.

Pelayan pembaca merupakan kegiatan pemberian pelayanan kepada

pengunjung perpustakaan sekolah dalam menggunakan buku dan bahan-bahan

pustaka lainnya. Menurut Ibrahim Bafadal pelayan pembaca itu ada dua yaitu

pelayanan sirkulasi dan pelayan referensi, agar kedua layanan tersebut dapat

diselenggarakan dengan baik perlu adanya tata tertib perpustakaan sekolah,

hal tersebut dapat di jabarkan sebagai berikut:*

a.

Pelayan Sirkulasi

Pelayan sirkulasi adalah kegiatan melayani peminjam dan
pengembalian buku-buku perpustakaan sekolah. Tugas pokok bagian
sirkulasi antara lain melayani murid-murid yang akan meminjam buku-

buku perpustakaan sekolah, melayani murid-murid yang akan

36
hal.125-143

Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, Jakarta: Bumu Aksara, 1996,
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mengembalikan buku-buku yang telah dipinjam dan membuat statistik
pengunjung.

Perlu kita ingat diatas tadi telah dijelaskan bahwa ada dua system
penyelenggaraan perpustakaan sekolah yang masing-masing berbeda
dalam hal proses peminjaman buku-buku, yaitu system terbuka dan
system tertutup. Menurut Sumarji tata cara pengembalian buku antara
system terbuka dan tertutup sama saja. Pertama, buku yang akan
dikembalikan diserahkan kepada bagian sirkulasi. Petugas meneliti
tanggal pengembalian yang tertera pada slip tanggal untuk mengetahui
apakah pengembalian buku tersebut terlambat atau tidak.

Agar pelayan peminjaman dan pengembalian dapat dengan lancar
perlu dipersiapkan kartu anggota, kartu peminjam, dan kartu pesanan.

. Layanan Referensi

Selain tugas pelayanan sirkulasi, pelayanan pembaca juga bertugas
dibidang pelayan referensi. Pelayan sirkulasi berhubungan dengan
peminjaman dan pengembalian buku-buku, sedangkan pelayanan referensi
berhubungan dengan pelayanan pemberian informasi dan pemberian
bimbingan belajar.

Pelayanan Informasi

Pada prinsipnya pelayan informasi ditujukan untuk memberikan

jawaban-jawaban atas pertanyaan pengunjung perpustakaan sekolah yang

membutuhkan keterangan-keterangan dan memberikan petunjuk tentang
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bahan-bahan tertentu yang tidak mungkin dapat dilayani oleh bagian
sirkulasi.

Tugas pelayan informasi ini akan bisa diselenggarakan dengan
sebaik-baiknya tergantung pada dua factor yaitu factor kelengkapan
koleksi dan kemampuan petugas.

Pelayan pemberian bimbingan belajar

Tugas pemberian bimbingan belajar ini ditujukan untuk
membimbing murid-murid belajar secara efisien, membimbing murid-
murid merangkum buku, dan membimbing muri membaca dengan cepat.

. Tata tertib perpustakaan sekolah

Agar pelayan sirkulasi dan pelayan referensi berjalan dengan
lancar dan teratur perlu dibuatkan peraturan berupa tata tertib sehingga
dapat dijadikan pegangan baik oleh pengunjung maupun petugas
perpustakaan sekolah.

Tata tertib ini sebaiknya dibuat oleh panitia khusus yang
melibatkan Kepala Sekolah, guru-guru, panitia perpustakaan, dan segenap
petugas perpustakaan sekolah. Tata tertib ini harus dibuat secara singkat,
jelas dan sederhana sehingga dapat dimengerti oleh semua pengunjung.

Jika di atas kita telah membahas tentang layanan perpustakaan
sekolah yang telah diungkapkan oleh Suherman dan Ibrahim Bafadal

maka perlu kita ketahui pula layanan yang diungkapkan oleh Sumarji.
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Sumarji menambahkan layanan perpustakaan yaitu layanan referensi dan
penelusuran literatur.>’
a. Layanan Referensi
Layanan referensi adalah salah satu kegiatan pokok yang
dilakukan di perpustakaan yang khusus menyajikan koleksi referensi
kepada para pemakai atau pengunjung. Yaitu dengan cara:

1) Menerima pertanyaan-pertanyaan dari pemakai atau pengunjung
perpustakaan dan kemudian menjawab dengan menggunakan
koleksi referensi.

2) Memberikan bimbingan untuk menemukan koleksi referensi yang
diperlukan dalam mencari informasi yang dibutuhkan oleh
pemakai atau pengunjung.

b. Layanan Literatur
Layanan Literatur adalah kegiatan mencari atau menentukan
kembali semua kepustakaan yang pernah terbit atau mengenai suatu
bidang tertentu. Kegiatannya adalah:

1) Penelusuran literatur untuk keperluan penelitian atau penulisan
karya ilmiah.

2) Penelusuran literatur untuk bahan bacaan.

3) Penelusuran untuk membantu pemakai perpustakaan.

37 Sumarji, Layanan Referensidi Perpustakaan, Y ogyakarta : kanisius,1992, 70-71.
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memiliki prinsip-prinsip yang sama atau berdekatan. Prinsip-prinsip layanan

itu misalnya:*

a. Sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang dilayani

b. Diusahakan berlangsung cepat, tepat, mudah dan sederhana

c. Diciptakan kesan yang menarik, menyenangkan, dan memuaskan
pemakai.

Layanan perpustakaan merupakan kegiatan pemberian layanan kepada
pengunjung perpustakaan dalam menggunakan buku-buku dan non buku
(bahan yang lain). Pelayanan pada pengunjung dapat di selenggarakan dengan
sebaik-baiknya apabila pelayanan teknisnya di kerjakan dengan sebaik-
baiknya pula. Misalnya semua buku-buku di catat di buku induk, diklasifikasi
menurut sistem klasifikasi tertentu, setiap buku dibuatkan kartu katalog dan

label buku, setiap buku dilengkapi dengan kartu buku, slip tanggal dan lain

sebagainya.*’

C. Tinjauan Tentang Pustakawan Dalam Meningkatkan Layanan
Perpustakaan

Kualitas pelayanan menjadi ukuran manfaat tidaknya suatu perpustakaan

bagi pemakainya. Dari jenis layanan yang di ungkapkan oleh Ibrahim Bafadal dan

Suherman, penulis lebih tertarik dengan pendapat yang diungkapkan oleh

3 Sutarno N, Manajemen Perputakaan, Jakarta: Samitra Media Utama , 2004, 162.
0 Bafadal Ibrahim, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, Jakarta: Bumi Aksara,1996, 124.
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Suherman. Dalam layanan sirkulasi hampir sama prosesnya antara Suherman
dengan Ibrahim Bafadal yaitu berisi tentang proses peminjaman buku yang mana
setiap anggota ketika meminjam buku menyerahkan kartu anggota dan buku yang
akan dipinjam, kemudian asisten pustakawan bagian pelayanan mencatat tanggal
peminjaman dan pengembalian di kartu buku, ada sanksi bagi peminjam yang
terlambat mengembalikan dan seterusnya. Kemudian jika Ibrahim bafadal
menyebut layanan referensi, Suherman menyebut layanan tersebut menjadi
layanan jasa informasi keduanya memiliki maksud yang sama dalam layanan ini.
Yaitu memberikan informasi pada pengunjung perpustakaan yang kesulitan
mencari buku atau menjawab pertanyaan pengunjung tentang berbagai informasi
dengan memanfaatkan bahan pustaka, yang kedua memberikan bimbingan kepada
siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh sekolah.

Yang menarik menurut penulis dari jenis layanan yang di ungkapkan oleh
Suherman yaitu layanan pemutaran film, karena menurut penulis mengingat
perkembangan teknologi yang begitu pesat pada zaman ini, pemutaran film
merupakan sarana yang sangat efektif untuk menyampaikan pesan kepada siswa
atau pemutaran film ini dapat di jadikan ajang promosi perpustakaan sehingga
bagi siswa yang minat membacanya masih kurang dapat tertarik masuk ke
perpustakaan dengan adanya layanan ini.

Definisi mengenai kualitas suatu pelayanan memang tidak dapat diterima
secara universal. Menurut Kotler dalam Tjiptono, pelayanan (jasa) didefinisikan

sebagai setiap tindakan atau perbuatan yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak



46

lain yang pada dasarnya bersifat intangible (tidak berwujud fisik) dan tidak
menghasilkan kepemilikan sesuatu.*'

Layanan perpustakaan tidak berorientasi kepada hasil fisik, meskipun
demikian pustakawan tetap diminta untuk kreatif dalam menyajikan kemasan
informasi yang diberikan kepada pemakai.

Menurut definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pelayanan (jasa)
adalah setiap tindakan atau aktivitas yang pada dasarnya tidak berujud fisik yang
ditawarkan dari suatu pihak kepada pihak yang lain sehingga mendatangkan
kepuasan atau kemanfaatan. Pengertian pelayanan yang dimaksud adalah
pelayanan kepada masyarakat umum atau pelayanan pemakai perpustakaan.
Pelayanan mempunyai sifat universal, artinya berlaku terhadap siapa saja yang
menginginkannya. Oleh karenanya, pelayanan yang memuaskan pemakai
memegang peranan penting agar perpustakaan dapat eksis.

Lebih lanjut Moenir mengungkapkan perwujudan pelayanan yang
didambakan adalah:*?

1. Adanya kemudahan dalam pengurusan kepentingan dengan pelayanan yang
cepat dalam arti tanpa hambatan yang kadang dibuat-buat

2. Memperoleh pelayanan secara wajar tanpa gerutu atau sindiran yang
mengarah kepada permintaan sesuatu, baik dengan alasan untuk dinas maupun

kesejahteraan.

! Fandy Ciptono, Strategi Pemasaran, Yogyakarta :Andi offsetfandy,2001,6.
42 A.S. Moenir, Manajemen Pelayanan Umum di Indonesia, Jakarta Bumi Aksara, 1995, 410
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3. Mendapatkan perlakuan yang sama dalam pelayanan terhadap kepentingan
yang sama, tertib dan tidak pandang bulu.
4. Pelayanan yang jujur dan terus terang.

Menurut berbagai definisi tersebut di atas, terdapat beberapa kesamaan,
yaitu: kualitas meliputi usaha untuk memenuhi atau melebihi harapan pelanggan.
Kualitas mencakup produk, jasa manusia, proses, lingkungan. Kualitas
merupakan kondisi yang selalu berubah (misalnya apa yang dianggap merupakan
kualitas saat ini mungkin kurang berkualitas di masa mendatang).*

Pelayanan perpustakaan sudah selayaknya berorientasi pada pemakai,
sehingga kepuasan pemakai selalu diutamakan dalam rangka meningkatkan
hubungan antara pelanggan dan pengelola. Setiap pelayanan terdapat berbagai
faktor yang mempengaruhi. Faktor-faktor tersebut bisa berasal dari dalam
maupun dari luar sistem penyelenggaraan.

Faktor yang mempengaruhi tersebut di antaranya:*

1. Faktor kesadaran para pejabat serta petugas yang berkecimpung dalam
pelayanan

2. Aturan kerja yang melandasi kerja pelayanan

3. Pendapatan yang dapat memenuhi kebutuhan hidup

4. Faktor ketrampilan petugas

5. Faktor sarana dalam pelaksanaan tugas pelayanan

3 Tjiptono Fandy, Prinsip-Prinsip Total Service , Y ogyakarta :Andi offsetfandy,1998,6.
“A.S. Moenir, Manajemen Pelayanan Umum di Indonesia, Jakarta Bumi Aksara, 1995, 88.
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6. Faktor organisasi yang merupakan alat serta sistem yang memungkinkan
berjalannya mekanisme kegiatan pelayanan.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
mendengarkan “suara pelanggan” merupakan suatu hal yang perlu dilakukan
perpustakaan, baik perpustakaan besar maupun kecil. Jadi meningkatkan kualitas
layanan suatu perpustakaan harus dimulai dari diri sendiri sebagai pelayan atau
penyampai informasi terlebih dahulu; yaitu meningkatkan ketrampilan dan
kualitas pribadi sebagai pelayan yang dapat memberikan kepuasan pemakai.

Kewajiban pustakawan terhadap diri sendiri sebagaimana tercantum dalam
kode etik pustakawan. Diantaranya, setiap pustakawan dituntut untuk selalu
mengikuti perkembangan ilmu, memelihara akhlak dan kesehatan untuk dapat
hidup dengan tenteram, dan bekerja dengan baik; serta selalu meningkatkan
pengetahuan dan ketrampilan dalam pergaulan dan bermasyarakat.

Dengan demikian peran pustakawan tidaklah ringan seperti pendapat pada
umumnya yang mengatakan bahwa seorang pustakawan merupakan pegawai tak
bermutu yang kerjanya menunggui tumpukan buku-buku. Pustakawan sudah
saatnya mengekspresikan diri sebagai media informasi yang berkualitas.
Pustakawan harus mampu membuang stempel kutu buku yang sudah melekat
begitu lama. Bukan hal yang mudah mengembalikan peran pustakawan
sebagaimana mestinya sebagai media informasi (penyelenggara komunikasi
informasi). Sehubungan dengan hal tersebut, maka pustakawan dituntut untuk

memberikan pelayanan yang memuaskan pemakai.
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Bagaimana kualitas pelayanan yang dapat memuaskan pemakai informasi?
Salah satunya adalah peran aktif pustakawan yang kreatif dalam mengelola
informasi. Pustakawan dituntut untuk aktif dan giat bekerja dalam menyampaikan
informasi delam aneka produk kemasan-kemasan yang menarik dan sampai
kepada pemal:ai.

Profesi setagai seorang pustakawan harus aktif kreatif melakukan
pengembangan diri dalam rangka penyelenggaraan perpustakaan yang
berorientasi pada kepuasan pemakai informasi. Peran dan tanggung jawab
seorang pustakawan menjadi tolok ukur kepuasan pemakai. Peran pustakawan
dituntut untuk mendengarkan dan menerima ‘suara-suara’ pelanggan dengan
lapang dada demi kemajuan dan peningkatan pelayanan. Pesatnya peredaran
informasi membuat profesi pustakawan harus mau bekerjasama dalam tim kerja
dengan profesi bidang lain.

Selanjutnya peneliti akan membawa lebih dalam tentang penemuan-
penemuan pada perpustakaan Madrasah Tsanawiayah Darul Ulum Waru Sidoarjo
yang dalam menjalakan pelayanan serta peran yang dilakukan pustakawan pada
bab selanjutnya (Bab III). Pada bab selanjutnya peneliti akan memulai dengan
penyajian data menguraikan secara gamblang hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi yang sudah di dapat dari subyek dan responden terkait dengan
perpustakaan yang tidak terbatas, kemudian peneliti.akan membagikan sebuah
analisis tentang hasil penelitian yang sudah dilakukan dilapangan. Harapan dan

kepercayaan dari personil-personil yang terlibat dalam organiszsi perpustakaan
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dapat memberikan dorongan untuk bertindak dan mengarah pada kepuasan
pengunjung. Pustakawan harus mampu memberikan pelayanan yang terbaik dan
profesional sehingga siswa dan pengunjung yang lain dapat merasakan

kepuasannya.



BAB II1

LAPORAN PENELITIAN

A. Gambaran Umum Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo

1. Identitas Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo*

a. Nama Sekolah : MTs. “Darul Ulum”
b. Alamat
1) Jalan : Kol. Soegiono 101-103
2) Desa : Kureksari
3) Kecamatan : Waru
4) Kabupaten : Sidoarjo
5) Propinsi : Jawa Timur, Kode Pos : 61256
6) Nomor Telepon : Kode 031, Telepon : 8540767
¢. Nama Yayasan : AMANU (Amanat Nahdlatul Ulama)
d. Status Sekolah : Terakreditasi A
e. Tahun Berdiri : 1969
f. Nama Kepala Madrasah : Drs. Amiruddin

Demikian sekilas tentang identitas Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru
Sidoarjo sebagai pembuka dalam bab ini. Untuk lebih terperinci mengenai

NSM, NPSN, sertifikat akreditasi, SK. Kepala Madrasah dan data bank /

“ Hasil Dokumentasi Mts. Darul Ulum Waru Sidoarjo, Rabu, 26 Januari 2011

31
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nomor rekening Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo dapat
dilihat pada lampiran 1.
. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru
Sidoarjo

Madrasah ini didirikan pada tanggal 13 Januari 1969, semula dengan
nama PGA NU, kemudian Muallimin-Muallimat NU. Madrasah ini telah
berjasa ikut mencetak tenaga-tenaga guru yang siap terjun mengajar di
MINU/SD. Realitasnya hingga saat ini mayoritas MINU di lingkungan
Kecamatan Waru terdapat tenaga guru yang berasal dari alumni PGA tersebut.
Bahkan sudah banyak yang dipercaya menjadi kepala madrasah, pada tahun
1976 sesuai dengan peraturan yang berlaku perbaikan nama PGANU berubah
menjadi MTs-MA Darul Ulum hingga saat ini. Waktu terus berlalu perbaikan
dan pembenahan baik secara fisik maupun kualitatif setiap tahun mengalami
peningkatan yang cukup signifikan, dan tahun ini jumlah siswa MTs tercatat
kurang lebih 818 siswa. Alhamdulillah setelah Akreditasi MTs pada tanggal 5
Januari 2005 Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo mendapat
nilai sangat baik, sehingga status sekolah yang semula DIAKUI meningkat
menjadi TERAKREDITASI A (Unggul).*®
. Letak Geografi Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo
Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo yang terletak di

Desa Kureksari Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo ini memiliki posisi

4 Hasil Dokumentasi Mts. Darul Ulum Waru Sidoarjo, Rabu, 26 Januari 2011
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yang bisa di katakan strategis. Karena terletak ditengah-tengah kacamatan
Waru, terletak di daerah yang cukup ramai penduduk dan berdekatan dengan
jalan raya. Dengan letak yang strategis serta berdekatan dengan pemukiman
penduduk, menjadikan Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo
menjadi salah satu leinbaga pendidikan formal pilihan masyarakat yang ingin
putra-putrinya dibekali pendidikai: umum serta pendidikan agama Islam yang
seimbang, hal ini terlihat dari posisinya yaitu:
a. Sebelah Selatan : WARNET, dan jalan raya
b. Sebelah Utara  : SD dan SMP Muhammdiyah 3
c. Sebeiah Barat  : Foto copy dan pemukiman penduduk
d. Sebclah Timur  : Pemukiman Penduduk
. Visi, Misi , Tujuan, Target dan Strategi Madrasah Tsanawiyah Darul
Ulum Waru Sidoarjo®’
a. Visi
Mewujudkan Madrasah Tsanawiyah sebuah Lembaga Pendidikan
Tingkat Pertama Islam yang membanggakan, berkualitas dan paling
direkomendasi.
b. Misi
Menyelenggarakan  pendidikan  yang  berorientasi pada
terbentuknya pribadi siswa yang seimbang antz;ra kemampuan intelektual

dan kepatuhannya pada sunnatullah, dalam wujud:

“7 Hasil Dokumentasi MTs. Darul Ulum Sidoarjo, Rabu, 26 Januari 2011
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1) Student Active Learning/ Learning by Doing

2) Contectual Teaching and Learning

3) Ekstra Kurikuler yang bertumpu pada bakat dan minat.

4) Proses pembiasaan yang bermuara pada akhlaqul karimah

. Tujuan

1) Siswa senantiasa terjaga motivasinya untuk berkompetisi secara sehat,
sehingga mereka aktif berekspresi dan berkreasi

2) Siswa memiliki rasa kebersamaan dan kebanggaan yang tinggi
menjadi bagian dari Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo

3) Setelah mengikuti proses pendidikan selama 3 tahun siswa mampu
secara aktif melaksanakan ibadah yaumiyah dengan benar dan
tertib, dan

4) Mampu menghafal Al-Qur’an Juz 30 (Juz Amma).

. Target

Target penyelenggaraan pengajaran dan pendidikan di Madrasah

Tsanawiyah Darul Ulum Waru sidoarjo adalah sebagai berikut:

1) Diterimanya lulusan Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru
Sidoarjo di lembaga pendidikan tingkat lanjutan baik negeri maupun
swasta yang berkualitas.

2) Diperolehnya prestasi akademik yang baik bagi alumnus Madrasah
Tsanawiayah Darul Ulum Waru sidoarjo selama di sekolah tingkat

menengah.
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3) Terciptanya kehidupan yang religius di lingkungan madrasah yang
diperlihatkan dengan perilaku ikhlas, mandiri dan sederhana, ukhuwah
dan kebebasan berkreasi.

. Strategi

Strategi yang dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum

Waru Sidoarjo untuk tercapainya target yang dicanangkan adalah sebagai

berikut;

1)

2)

3)

4)
5)

6)

7
8)

9)

Menciptakan suasana kehidupan yang kreatif, inovatif, apresiatif,
sehat, senang dan religius.

Menyiapkan tenaga pendidik yang profesional dan mau ikhlas beramal
Menjaring calon siswa sebagai input dari lulusan MI dan SDS/ SDN
yang baik.

Menyediakan sarana dan prasarana pendidikan yang representatif
Melakukan studi banding ke Madrasah/ sekolah lain

Mengembangkan proses pembelajaran dalam mengantisipasi era
otonomi daerah dan persaingan global

Mengadakan kerjasama pendidikan dengan berbagai pihak terkait
Menyediakan perpustakaan yang memadai

Mengadakan/ mengikutsertakan pelatihan berkala bagi guru dan

karyawan.
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3. Jumlab Siswa Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo Tahun
2010-2011
jumlah siswa Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo
Tahun Pelajaran 2010-2011 sebanyak 955 siswa, dengan jumlah siswa
perempuzn 434 dan jumlah siswa laki-laki 521 siswa. Adapun data tersebut
dapat dilihat di table ini:
Tabel 1

Jumlah Siswa Mts Darul Ulum Waru Sidoarjo Tahun 2010-2011

Tingkat Laki-Laki Perempuan Jumlah
Kelas
Kelas VII 178 136 314
Kelas VIII 170 150 320
Kelas IX 173 148 321
Jumlah Total 521 434 95§

Sumber: Dokumentasi MTs Darul Ulum Waru Sidoarjo 2011
. Keadaan Fasilitas (Sarana Prasarana) Madrasah Tsanawiyah Darul
Ulum Waru Sidoarjo*®

Sarana prasarana di Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo
terdiri dari 24 ruang kelas, kemudian 1 ruang perpustakaan, 1 ruang tata
usaha, 1 ruang Kepala Madrasah, 1 ruang guru, 1 ruang labofatorium
computer, 1 ruang laboratorium ipa, I ruang laboratorium bahasa dan 3 ruang

lain-lain. Untuk lebih mengetahui keadaan dan kondisi sarana dan prasana

“*Hasil Dokumentasi Mits. Darul Ulum Waru Sidoarjo, Rabu, 26 Januari 2011
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yang ada di Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo dapat dilihat
pada lampiran 2.
7. Keadaan Guru Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo

Jumlah guru di Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo
adalah 50 orang, 5 orang staf di bidang Tata Usaha, dan 2 orang sebagai
asisten pustakawan. Guru di Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru
Sidoarjo terdapat beberapa orang yang tugas mengajarnya tidak sesuai dengan
latar belakang pendidikannya.*

Namun untuk lebih mengetahui jumlah guru dengan tugas mengajar
sesuai dengan latar belakang pendidikan (keahlian) atau yang tidak sesuai
dengan latar belakang pendidikan dapat di lihat pada lampiaran 3.

8. Perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo
a. Organisasi Perpustakaan MTs. Darul Ulum Waru Sidoarjo
Berikut adalah bagan struktur organisasi di perpustakaan Madrasah

Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo

Penanggung Jawab
Drs. Aminudin
]
Pelaksana Harian
Maslikan. S.Pd

|
I |

Bagian Teknis Bagian Pelayanan

Umar A.F Ruri Indrawati S.sos

Sumber: Dokumentasi MTs Darul Ulum Waru Sidoarjo 2011

“*Hasil Dokumentasi perpustakaan Mts. Darul Ulum Waru Sidoarjo, Rabu, 26 Januari 2011
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Setiap unsur pastilah memiliki tugas yang berbeda, untuk
mengetahui lebih jelasnya mengenai tugas masing-masing dapat kita lihat
pada keterangan di bawah ini:

1. Penanggung jawab bertugas untuk memuaskan kebijakan yang dibantu
oleh pelaksana harian serta berkoordinasi dengan komite sekolah.

2. Pelaksana Harian dalam hal ini pustakawan melakukan pekerjaaan
manajemen seperti membuat perencanaan, pengorganisasian, dan
pengawasan terhadap seluruh kegiatan perpustakaan sekolah, dan
melakukan pengembangan program kegiatan.

3. Bagian teknis melakukan: Pembinaan koleksi, penolahan bahan
pustaka, inventarisasi, perawatan dan surat menyurat.

4. Bagian layanan: memberikan layanan peminjaman dan pengembalian,
mmemberi informasi yang dibutuhkan pengunjung, pembuatan
statistik, dan bagian keuangan.

b. Sarana Prasarana Perpustakaan MTs. Darul Ulum Waru Sidoarjo

Mengingat bahwa pepustakaan adalah sebuah pusat kegiatan dan
pusat belajar, maka setiap perpustakaan harus memungkinkan untuk dapat
mengakomodasi berbagai macam aktifitas instruksional pada waktu yang
bersamaan. Berikut ini akan digambarkan oleh penulis bentuk ruangan
perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo yang

berukuran 4x14 m, sebagai berikut:>

%® Hasil Dokumentasi perpustakaan Mts. Darul Ulum Waru Sidoarjo, Kamis, 27 Januari 2011
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Berikut ini akan penulis jelaskan keterangan dari denah tersebut, ruang 1

merupakan tempat sirkulasi (peminjaman atau pengembalian buku), tempat

penyimpanan tas atau barang titipan siswa yang hendak masuk ruang

perpustakaan, dan tempat buku-buku atau bahan pustaka lainnya yang baru

datang, buku yang baru datang diproses sebelum di tata dalam rak buku. Ruang I

merupakan ruang perpustakaan yang sebenarnya , tempat buku-buku dan bahan

pustaka lainnya serta tempat membaca. Sedangkan untuk keterangan nomor 1

sampai dengan 11 akan penulis perinci sebagai berikut:”'

(M
@
©))

@
&)
(6

Q)
®
®

Meja Sirkulasi

Rak tempat menyimpan tas

Meja tempat mengelola bahan pustaka dan juga dijadikan meja bagi
pustakwan

Rak untuk buku yang sedang diproses

Rak Majalah, Koran dan Surat Kabar

Tempat memamerkan buku-buku, berupa atau semacam lemari gantung
dengan pintu kaca.

Rak buku

Rak atlas

Rak kamus

(10) Meja baca

(11) Rak cabinet untuk catalog

*'Hasil Dokumentasi perpustakaan Mts. Darul Ulum Waru Sidoarjo, Kamis, 27 Januari 2011
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Ruang perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru
Sidoarjo terlihat lebih sejuk dengan warna hijau, tidak hanya warna hijau
diruang perpustakaan ini menjadi terasa lebih segar tetapi aroma di dalam
ruang perpustakaan Madrasah Darul Ulum juga membuat suasana hati
menjadi tenang.*>

Selain memerlukan gedung atau ruang, wama dan aroma
perpustakaan, staf perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru
Sidoarjo juga memerlukan peralatan dan perlengkapan , baik untuk
pelayanan kepada pengunjung maupun untuk processing bahan-bahan
pustaka dan ketatausahaan.*

Manajemen Pustaka MTs. Darul Ulum Waru Sidoarjo

Perpustakaan Darul Ulum Waru Sidoarjo memiliki kurang lebih,
buku-buku tersebut digolongkan menjadi untuk mengetahui lebih jelas
dapat dilihat pada Tabel berikut ini:

Tabel 2

Bahan-bahan pustaka perpustakaan MTs. Darul Ulum Waru Sidoarjo

No. Kategori Macam — macam Jumlah
1. | Karya Umum = Biblio grafi 11
= Ensiklopedi Umum 10
= Naskah dan Buku langkah 9

2011

2011

*Hasil pengamatan di perpustakaan MTs. Darul Ulum Waru Sidoarjo, Kamis, 27 Januari

>3 Hasil pengamatan di perpustakaan MTs. Darul Ulum Waru Sidoarjo, Kamis, 27 Januari
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Jurnalisme 8

Agama Buku - buku agama islam 54
Buku perbandingan agama 10

Bahasa Buku - buku bahasa Inggris 23
Buku -~ buku bahasa 25
Indonesia 7
Buku — buku bahasa Jepang 21
Buku-bukun bahasa Arab 23
Buku — buku sastra

IImu - ilmu murni Buku — buku matematika 38
Buku — buku astronomi 16
Buku — buku fisika 29
Ilmu pengetahuan tentang 36
bumi dan dunia lain
Buku — buku pertanian dan 5
peternakan

IImu — ilmu sosial Buku - buku 27
kewarganegaraan 11
Buku - buku sarana 30
transportasi
Ilmu  pengetahuan  dan
teknologi

Kesenian Seni plastik dan seni patung 18
Menggambar dan dekorasi 25
Seni lukis 12
Music 18

Kamus Kamus bahasa inggris — 40

Indonesia
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* Kamus bahasa arab 40
= Kamus bahasa Indonesia 8
8. | Sejarah * Buku sejarah Indonesia 17
* Buku sejarah dunia 10
9. |Buku - buku 75
cerita
10. |Buku BSE dan|IPA, Matematika, Bahasa| 1500
BOS Indonesia
11 { Surat Kabar | Jawa Post, Kompas, Suara 54
Periode Januari Indonesia
12 | Majalah periode | Majalah  kesehatan, majalah 30
Januari remaja, majalah islami
Jumlah 2240

Sumber: Dokumentasi Perpustakaan MTs Darul Ulum Waru Sidoarjo 2011

Pustakawan dalam menambah referensi buku melakukan
pembelian buku, sumbangan dari siswa-guru dan staf sekolah yang ingin
menyumbangkan buku, dan lain-lain. Sedangkan dalam pengelolaanya
pustakawan melakukan katalogisasi, klasifikasi dan pengetikan kartu

buku.**

B. Penyajian Data dan Analisa Data

Pada Sub-bab yang pertama peneliti sampaikan gambaran umum kondisi
obyektif Madrasah Tsanawiayah Darul Ulum Waru Sidoarjo yang meliputi
identitas Madrasah, sejarah singkat berdirinya Madrasaﬁ, letak geografi madrasah,

visi, misi , tujuan, target dan strategi Madrasah, jumlah siswa, keadaan fasilitas

$*Hasil Dokumentasi perpustakaan Mts. Darul Ulum Waru Sidoarjo, Kamis, 27 Januari 2011
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(sarana prasarana), keadaan guru, dan kondisi obyektif perpustakaan Madrasah
Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo yang meliputi misi perpustakaan,
organisasi perpustakaan, sarana pepustakaan, manajemen pustaka dan program
kerja perpustakaan madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo.
Selanjutnya pada sub-bab yang kedua ini, penulis akan membahas tentang
penyajian data dan analisis data yang perlu diketahui dalam penelitian skripsi ini.
Sebagaimana telah diketahui, untuk mempermudah penyimpulan data,
peneliti menggunakan teknik dokumentasi, wawancara dan observasi. Dengan
alat yang digunakan dalam teknik pengumpulan data melalui pedoman
wawancara tersebut dapat diketahui keadaan Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum
Waru Sidoarjo berkenaan dengan “peran pustakawan dalam meningkatkan
layanan perpustakaan®, yaitu:
1. Layanan Perpustakaan Sekolah Di Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum
Waru Sidoarjo
Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan dengan
inisial Bapak "M’ selaku kepala perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Darul
Ulum Waru Sidoarjo pada hari jumat tanggal 28 januari 2011 puklil 08.45,
maka penulis dapat mengetahui tentang layanan perpustakaan, yaitu:
“Di pemustakaan ini kita memberikan layanan peminjaman buku
dengan jangka waktu yang sudah ditentukan, kemudian membantu
pengunjung perpustakaan mencari buku yang mereka butuhkan,
memberikan informasi, pengunjung dapat memilih secara langsung
buu yang dibutuhkankemudian ada pembinaan siswa yang

bekerjasama dengan guru Bahasa Indonesia yang salah satunya adalah
saya sendiri, tujuannya agar siswa dapat menggunakan atau
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4
memanfaatkan layanan perpustakaan secara maksimal, kemudian
siswa dapat membaca di perpustakaan disela jam istirahat atau jam
kosong. Kami berusaha memberika layanan yang sebaik mungkin bagi
pengunjung perpustakaan dengan cara-cara tersebut. Petugas
perpustakaan saling membagi tugas, karena kepuasan siswa adalah
kepuasan kami”.>®
Dari hasil interview di atas dapat kita ketahui bahwa layanan
perpustakaan Madrasah Tsanawiah Darul Ulum Waru Sidoarjo menggunakan
sistem layanan terbuka, memiliki beberapa jenis layanan. Sebagaimana
diketahui menurut suherman layanan meliputi sistem layanan, jenis layanan
dan statistika layanan, yaitu:
a. Sistem Layanan
Layanan perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru
Sidoarjo menggunakan sistem layanan terbuka, yaitu pemakai secara
langsung dapat memilih dan mengambil sendiri bahan pusataka yang di
inginkan,
b. Jenis Layanan
Layanan perpustakaan merupakan salah satu kegiatan utama di
setiap perpustakaan. Layanan tersebut merupakan kegiatan yang langsung
berhubungan dengan siswa, dan sekaligus merupakan barometer

keberhasila. penyelenggaraan perpustakaan. Oleh karena itu dari sana

akan dikembangkan gambaran dan citra perpustakaan, sehingga seluruh

5% Hasil Interview dengan Kepala Perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru
Sidoarjo, Jumat, 28 Januari 2011,
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kegiatan perpustakaan akan diarahkan dan terfokus kepada l;agaimana
memberikan layanan yang baik sebagaimana dikehendaki oleh siswa.

Selanjutnya hasil inteview dengan Ibu inisial °R’ selaku asisten
pustakawan bagian pelayanan perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Darul
Ulum Waru Sidoarjo mengenai layanan perpustakaan di Madrasah
Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo mengatakan bahwa:*

2

layanan disini ada tiga, yang pertama mengenai cara
meminjam, mengembalikan, dan sanksi bagi yang terlambat. Yang
kedua untuk membantu siswa menemukan informasi biasanya
siswa bertanya kami menjawab dan memberi tahu tempat bukunya.
Kemudian pembinaan siswa, untuk layanan ini diberlakukan jam
pustaka bagi kelas VII dan VIII dberlakukan program Kenal
Pustaka yang dibina oleh guru bidang studi Bahasa Indonesia
kelas VII dan kels VIII sehingga dapat membantu minat baca
siswa dan kemampauan menulis mereka”.
Dari hasil interview dengan Bapak M’ dan Ibu °R’ menurut

analiasa penulis tentang layanan yang dimiliki perpustakaan Madrasah

Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo dapat di jabarkan sebagai berikut:

1) Layanan Sirkulasi

Bagian sirkulasi menyangkut masalah peredaran bahan-bahan
perpustakaan yang dimiliki oleh perpustakaan dengan para
pemakainya. Layanan di perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Darul
Ulum Waru Sidoarjo menggunakan sistem terbuka, artinya pemakai

secara langsung dapat memilih dan mengambil sendiri bahan pusataka

% Hasil interview dengan asisten pustakawan bagian pelayanan di Perpustakaan Madrasah
Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo, Jumat, 28 Januari 2011,
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yang di inginkan. Yang dilakukan dalam layanan ini adalah masalah
peminjaman, misalnya bahan-bahan yang boleh dipinjam, jangka
waktu peminjaman, dan statistik untuk membuat laporan perpustakaan.
(Umumnya perpustakaan meminjamkan buku hanya pada siswa, guru,

dan staf di lingkungan sekolah.

Untuk mengetahui bagaimana proses layanan sirkulasi ini di
perpustakaan ini berjalan, penulis melakukan interview dengan siswa

kelas VII inisial ’K’, sebagai berikut:*’

“Setelah saya memilih sendiri buku yang saya inginkan, setelah
itu kartu anggota saya berikan pada ibu 'R’ kemudian dikartu
buku dicatat tanggal peminjaman dan batas tanggal
pengembalian, dikartu peminjam hanya dicatat tanggal
peminjaman saja kemudian distempel, kartu peminjaman
dikembaliakn lagi ke saya. Nanti kalau mengembalikan, buku
dan kartu peminjam saya berikan, dikartu peminjaman buku di
tulis tanggal pengembalian dan ditandatangani ibu *R’”.

Dari interview di atas dapat penulis jelaskan bahwa layanan
sitkulasi yang dimaksud di Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru
Sidoarjo adalah setiap ada pengunjung (siswa/guru/staf) yang ingin
meminjam buku diminta untuk menunjukkan kartu anggota yang
masih berlaku. Kemudian pengunjung dapat memilih secara langsung
ouku yang di butuhkan. Setelah pengunjung selesai memilih buku

asisten pustakawan mencatat judul, nama pengarang buku, nomer buku

*"Hasil interview dengan siswi MTs. Darul Ulum di Perpustakaan Madrasah Tsanawiyah
Darul Ulum Waru Sidoarjo, Jumat, 28 Januari 2011.
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di buku induk, dan kartu peminjam buku perpustakaan. Kemudian jika
pengunjung mengembalikan buku tidak tepat waktu maka akan teikena

sanksi tersendiri.
2) Layanan Referensi

Layanan yang diberikan dengan membantu menemukan
informasi yang diperlukan, caranya: (1) menjawab pertanyaan; dan 2)

memberikan bimbingan penelusuran

Sesuai dengan hasil interview penulis dengan salah satu guru di
Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo yaitu guru Bidang

Study Agidah Akhlaq dengan inisial bapak *Z’ sebagai berikut:*®

“Saya sering meminjam buku di perpustakaan, tapi saya tidak
punya banyak waktu, jadi saya sering minta tolong petugas
perpustakaan untuk mencarikan buku yang saya butuhkan,
alhamdulillah petugas perpustakaan siap sedia untuk
membantu”

Kemudian untuk mengetahui bagaimana asisten pustakawan
bagian pelayanan dengan cepat dapat mencari buku yang dibutunkan

oleh guru, penulis bertanya langsung kepada ibu inisial 'R>.> -

“Buku-buku disini alhamdulillah semua sudah diklasifikasi dan
dikatalogisasi, sehingga untuk mencari buku yang diperlukan
saya tinggal mencari di buku induk perpustakaan, kami juga
sudah memisah antara buku yang boleh dibawa pulang atau
tidak boleh di bawa pulang, buku yang tidak boleh di bawa

®Hasil interview dengan Guru Bidang Studi Aqidah Akhlak di ruang guru Madrasah
Tsanawiyah Darul Uhim Waru Sidoarjo, Jumat, 28 Januari 2011.

*Hasil interview dengan asisten pustakawan bagian pelayanan di Perpustakaan Madrasah
Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo, Jumat, 28 Januari 2011,
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pulang kita beri tanda “r” yang artinya buku ini adalah buku
referensi perpustakaan”

Dari wawancara di atas dapat terlihat jelas bahwa informasi
tentang letak buku dapat dilihat melalui buku induk di perpustakaan.
Dan tentunya tidak mungkin pustakawan atau petugas lainnya
mengetakui sccara menyeluruh buku-buku mana yang jumlahnya
hanya satu eksemplar dan mana-mana buku yang jumlahnya lebih dari
satu eksemplar yang boleh dipinjam dibawa pulang. Untuk mengatasi
hal tersebut perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum
memberikan tanda “r” pada label buku. Tanda r” berarti koleksi
referensi. Dengan demikian apabila ada seorang siswa yang akan
meminjam buku (akan dibawa pulang) dan ternyata dalam label

bukunya terdapat tanda “r’ nya, maka tidak diperbolehkan, tetapi
hanya boleh membaca diruangan itu.
3) Layanan Pendidikan Pemakai dan Pembinaan Siswa
Layanan ini ditujukan untuk memberikan bekal kepada siswa
agar dapat menggunakan atau memanfaatkan perpustakaan secara
maksimal, serta memakai koleksi perpustakaan secara cepat, tepat, dan
benar. Untuk melaksanakan kegiatan ini diberlakukan jam pustaka

vang bisa di jabarkan sebagai berikut :*

%Hasil Dokumentasi perpustakaan Mts. Darul Ulum Waru Sidoarjo, Jumat, 28 Januari 2011
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a) Menjadikan program kenal pustaka menjadi program khusus bagi
siswa kelas VII dan kelas VIII. Dengan jadwal yang sudah
ditentukan. Guru Bidang studi Bahasa Indonesia melakukan
kegiatan belajar mengajar di dalam perpustakaan dengan

memanfaatkan koleksi perpustakaan atau lainnya.

b) Memadukan jam perpustakaan dengan bidang studi lain untuk
pemanfaatan bahan pustaka yang ada. Misalnya: tugas terstruktur
yang diberikan oleh guru bidang studi dikerjakan di perpustakaan
dengan memanfaatkan koleksi perpustakaan. Selanjutnya tugas

yang sudah selesai merupakan bagian dari koleksi perpustakaan.

Layanan pembinaan siswa di perpustakaan Madrasah
Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo bekerjasama dengan
ckstrakurikuler MADING, untuk mengetahui secara jelas tentang
proses kegiatan ekstrakurikuler MADING dalam merealisasikan
kerjasamanya dengan perpustakaan sekolah penulis melakukan
interview dengan salah satu siswi peserta ektra kurikuler MADING.
Apa saja kegiatan yang dilakukan dan peran perustakaan dalam

ekstrakuler mereka, berikut hasil interview dengan siswi inisial ”f” :¢!

“Ekstrakurikuler MADING dilaksanakan setiap hari kamis jam
dua siang, jumlah anggotanya sekitar 12 orang, kita sering di
perpustakaan ketika belajar membuat karya, hanya sesekali

*'Hasil interview dengan siswi anggota EKSKUL MADING di ruang kelas VIII-1 Madrasah
Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo, Jumat, 28 Januari 2011.
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saja kita di lapangan, tapi sangat jarang, kita lebih sering di
perpustakaan, selain ruangannya yang sangat nyaman buku-
buku diperpustakaan juga sangat membantu dalam pembuatan
karya-karya kami”.

Dari gambaran tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam
vembinaan siswa berkonsentrasi untuk menumbuh-kembangkan minat
baca dan kemampuan menulis siswa agar tumbuh menjadi penulis-
penulis remaja yang prestatif. Dalam program ini perpustakaan
sekolah bekerja sama dengan guru bidang studi dan pengajar ekstra

kurikuler MADING.

Kegiatan ini adalah kerjasama antara perpustakaan dengan
ekstra kurikuler Majalah Dinding yang dilakasanakan pada setiap hari
kamis pukuk 14.00, ekstrakurikuler ini memanfaatkan perpustakaan

sebag ai arena kreasi mereka.

Kemudian dari layanan tersebut penulis menggali tentang
program kerja perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru

Sidoarjo tahun 2010-2011 adalah sebagai berikut:

1) Program Mengenal Perpustakaan Sekolah
Adalah kegiatan belajar di perpustakaan bagi siswa kelas VII dan

VIII Aalam hal ini perpustakaan bekerjasama dengan guru bidang

$?Hasil Dokumentasi perpustakaan Mts. Darul Ulum Waru Sidoarjo, Kamis, 27 Januari 2011
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studi Bahasa Indonesia, dengan jadwal kunjungan perpustakaan

sebagai berixut:

Tabel 3

Jadwal Kenal Pustaka Siswa-Siswi kalas VII dan VIII MTs. Darul Ulum
No Hari/Minggu ke | Jam ke Gur:t:(ii(iiang Kelas
Senin Minggu 1 3 VII-1
. Selasa Minggu 1 1 Ibu Inisial VII-2
Rabu Minggu 1 1 “H” VII-3
Kamis Minggu 1 3 VII-4
Senin Minggu 2 5 VI -1
5 Selasa Minggu 2 1 Bapak Inisial VIII -2
Rabu Minggu 2 3 “M” VIII -3
| Kamis Minggu 2 3 VIII-4

Sumber : Dokumentasi perpustakaan MTs Darul Ulum Waru Sidoarjo 2011

Catatan :

- Jika minggu 1 tidak dimulai pada hari senin atau seterusnya, maka
jadwal berpindah pada minggu ke-3 atau 4

- Jika guru bidang studi berhalangan maka jadwal dilaksanakan pada
minggu ke-3 atau 4, dengan konfirmasi sebelumnya.

2) Program Pameran Buku
Adalah kegiatan pameran buku yang dimiliki oleh perpustakaan
Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru. Buku-buku yang
dipamerkan adalah buku-buku terbaru yang diterbitkan oleh berbagai
penerbit. Waktu pameran adalah bersamaan dengan Kegiatan

Tengah Semester di Madrasah yaitu setiap 3 bulan sekali.

3) Program Peduli Buku
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Adalah kegiatan pengumpulan buku dari siswa, guru atau pun staf
sekolah. Jadi siswa, guru dan staf dapat menyumbangkan buku
mereka untuk menambah koleksi perpustakaan.

4) Program Pembinaan Siswa
Adalah kegiatan pembinaan prestasi siswa untuk menumbuh-
kembangkan minat baca dan kemampuan menulis siswa agar
menjadi penulis yang prestatif. Dalam program ini perpustakaan
sekolah menjalin kerjasama dengan pengajar ekstrakurikuler
MADING.

5) Program Penghargaan Pembaca
Adalah kegiatan pemberian penghargaan (reward) kepada siswa dan
guru serta kelas yang berhasil menjadi peminjam terbanyak.
Pemberian reward ini dilaksanakan bersamaan dengan Kegiatan
Tengah Semester dan pameran buku.

Dari hasil interview tersebut penulis dapat menganalisa bahwa
layanan perpustakaan terhadap siswa sekolah di Madrasah Tsanawiyah Darul
Ulum Waru Sidoarjo menjadi tolak ukur bagi keberhasilan kerja suatu
perpustakaan. Dari pernyataan ini, kepala perpustakaan yang sekaligus
pustakawan dan asisten perpustakaan telah memberikan layanan perpustakan
yang baik dalam menjalankan tugasnya untuk melayani pengungjung
perpustakaan dengan memberikan layanan yang cukup beragam kepada

siswa-siswi disekolah, seperti layanan sirkulasi, layanan referensi dan layanan
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pendidikan pemakai dan pembinaan siswa. Sebagaimana disebutkan oleh

Ibrahim bafadal bahwa layanan pembaca itu ada dua yaitu layanan sirkulasi

dan layanan referensi, agar kedua layanan tersebut dapat diselenggarakan

dengan baik perlu adanya tata tertib perpustakaan sekolah, hal tersebut dapat

di jabarkan sebagai berikut:®*

a.

Layanan Sirkulasi

Layanan sirkulasi adalah kegiatan melayani peminjam dan
pengembalian buku-buku perpustakaan sekolah. Tugas pokok bagian
sirkuiasi antara lain melayani murid-murid yang akan meminjam buku-
buku perpustakaan sekolah, melayani murid-murid yang akan
mengembalikan buku-buku yang telah dipinjam dan membuat statistik
pengunjung.

‘ Perlu kita ingat diatas tadi telah dijelaskan bahwa ada dua system
penyelenggaraan perpustakaan sekolah yang masing-masing berbeda
dalam hal proses peminjaman buku-buku, yaitu system terbuka dan
system tertutup. Menurut Sumarji tata cara pengembalian buku antara
system terbuka dan tertutup sama saja. Pertama, buku yang akan
dikembalikan diserahkan kepada bagian sirkulasi. Petugas meneliti
tanggal pengembalian yang tertera pada slip tanggal untuk mengetahui

apakah pengembalian buku tersebut terlambat atau tidak.

63
hal.125-143

Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, Jakarta: Bumu Aksara, 1996,
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Agar layanan peminjaman dan pengembalian dapat dengan lancar

perlu dipersiapkan kartu anggota, kartu peminjam, dan kartu pesanan.

. Layanan Referensi

Selain tugas layanan sirkulasi, layanan pembaca juga bertugas

dibidang layanan referensi. Layanan sirkulasi berhubungan dengan

peminjaman dan pengembalian buku-buku, sedangkan layanan referensi

berhubungan dengan layanan pemberian informasi dan pemberian

bimbingan belajar.

1)

2)

Pelayanan Informasi

Pada prinsipnya layanan informasi ditujukan untuk
memberikan  jawaban-jawaban  atas  pertanyaan  pengunjung
perpustakaan sekolah yang membutuhkan keterangan-keterangan dan
memberikan petunjuk tentang bahan-bahan tertentu yang tidak
mungkin dapat dilayani oleh bagian sirkulasiv.

Tugas layanan informasi ini akan bisa diselenggarakan dengan
sebaik-baiknya tergantung pada dua factor yaitu factor kelengkapan
koleksi dan kemampuan petugas.

Pelayan pemberian bimbingan belajar
Tugas pemberian bimbingan belajar ini ditujukan untuk

membimbing murid-murid belajar secara efisien, membimbing murid-
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murid merangkum buku, dan membimbing muri membaca dengan
cepat.
c. Tata tertib perpustakaan sekolah
Agar pelayan sirkulasi dan pelayan referensi berjalan dengan
lancar dan teratur perlu dibuatkan peraturan berupa tata tertib sehingga
dapat dijadikan pegangan baik oleh pengunjung maupun petugas
perpustakaan sekolah.
Tata tertib perpusatakaan ini adalah sebagai berikut:**
1. Kartu perpustakaan berlaku bagi siswa yang bersangkutan
2. Bawalah kartu perpustakaan setiap masuk atau meminjam buku di
perpustakaan
3. Bersikaplah sopan dan berbicara seperlunya dalam perpustakaan
4. Kembalikan buku pinjaman tepat pada waktunya.
5. Arabila buku pinjaman hilang atau rusakmaka wajib untuk mengganti
dengan buku yang sama atau uangsesuai dengan harga buku tersebut.
6. Dilarang membawa makanan dan minuman di dalam perpustakaan dan
jagalah kebersihan.
7. Taatilah segala aturan yang sudah ditetapkan
8. Kartu perpustakaan berlaku sejak tanggal pembuatan.
Jam buka perpustakaan: |

Senin - Kamis  Pukul 07.00 - 12.30

% Dokumentasi Perpusatakaan MTs. Darul Ulum Waru
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Jum’at - Sabtu  Pukul 07.00 - 11.00

c. Statistik Layanan
Selanjutnya pada tahap layanan ini diakhiri dengan staiistik
pengunjung dan peminjaman. Untuk mengetahui lebih jelas bagaimana
proses statistik pengunjung dan peminjaman ini diterapkan perpustakaan
Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo, untuk itu penulis
melakukan wawancara dengan inisial Bapak “U” selaku asisten
pustakawan bagian teknis tentang proses layanan statistik di perpustakaan

Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo, yaitu:

“Sebelum perpustakaan tutup selalu di catat berapa jumlah
pengunjung, jumlah buku yang di pinjam. Pertama dengan cara
menghitung jumlah buku yang dikelompokan menurut golonganya,
sedangkan untuk menghitung jumlah pengunjung dapat dilihat
pada daftar hadir perpustakaan. Sehingga dapat diketahui jumlah

pengunjung setiap harinya, setiap bulannya, atau setiap tahunnya
dan buku golongan apa saja yang sering di pinjam oleh siswa”.%®

Untuk menguraikan lebih jelasnya bagaimana layanan statistik ini

dilaksanakan, penulis menganalisanya yaitu:

1) Statistik pengunjung dan peminjaman harus dibuat dengan sebaik-
baiknya, sebab hasinya selain dapat dijadikan dasar pembuatan
laporan, juga dapat di jadikan sebagai dasar dalam membuat

perencanaan pengadaan buku-buku.

SHasil interview dengan asisten pustakawan bagian teknis di Perpustakaan Madrasah
Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo, Jumat, 28 Januari 2011,
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2) Dari hasil perhitungan statistik pengunjung dan peminjaman bulanan
dimasukan ke dalam statistik pengunjung dan peminjaman tahunan
sehingga dapat diketahui perkembangan pengunjung dan
peminjamannya, apakah semakin lama semakin meningkat atau
semakin berkurang. Semua ini dapat dijadikan dasar dalam

perencanaan pengembangan perpustakaan sekolah.

3) Hasil perhitungan statistik dapat ditunjukan kepada siapa saja dengan
cara di buatkan grafik peminjaman dan grafik pengunjung sehingga
akan lebih mudah dimengerti.

Dari hasil penelitian di atas, bahwasannya statistika pelayanan di
perpustakaan Madrsah Tsanawiayah Darul Ulum Waru Sidoarjo merupakan
hal yang tidak dapat dipisahkan dari bagian layanan, sebagaimana yang di
ungkapkan oleh suherman bahwa Statistik diperlukan untuk mengetahui
gambaran kegiatan dalam sirkulasi. Data-data yang berupa angka yang di catat

setiap hari, kemudian di gabung dalam setiap bulan dan setiap tahun:%

Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti, kepala perpustakaan dan staf perpustakaan telah memberikan
pelayanan perpustakan  dalam menjalankan tugasnya untuk melayani
pengungjung perpustakaan dengan memberikan layanan yang sangat

memuaskan kepada siswa-siswi.

% Suherman, Perpustakaan sebagai Jantung Sekolah, Bandung : PT.SAGA VISI
PARIPURNA,2009, 141.
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Untuk membuktikan pernyataan tersebut, peneliti melakukan
wawancara dengan siswa kelas VII dengan inisial 'Y’ sebagai pengguna
perpustakaan mengatakan:

”saya selalu dilayani dengan baik jika membutuhkan buku-buku di

perpustakaan, karena pelayanan yang diberikan petugas

perpustakaan sangat memuaskan”.%’

Dari gambaran penyajian data dan hasil interview di atas, penulis
dapat menganalisa bahwa pelayanan perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah
Darul Ulum Waru Sidoarjo sudah cukup baik, karena layanan-layanan yang
sudah diberikan memberikan kepuasan pengunjung, baik dalam layanan
sirkulasi, layanan referensi maupun statistika pelayanan. Sebagaimana di
ungkapkan oleh sutarno bahwa layanan yang baik adalah layanan yang dapat
memberikan rasa senang dan puas kepada pemakai, bentuk riil layanan
perpustakaan tersebut antara lain:%®
a. Layanan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan atau dikehendaki

masyarakat pemakai.
b. Berlangsung tepat waktu dan tepat sasaran.
c. Berjalan mudah dan sederhana.
d. Murah dan ekonomis.

€. Menarik, menyenangkan dan menimbulkan rasa simpatik

f. Bervariatif.

¢7 Hasil Interview dengan salah satu pengguna perpustakaan, Jumat, 28 Januari 2011,
% Sutarno Ns, Manajemen Perpustakaan, Jakarta : Samitra Media Utama, 2004, 70.
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g. Mengundang rasa ingin kembali.

h. Bersifat informatif, membimbing, dan mengarahkan tetapi tidak bersifat
menggurui.

i. Ramah tamah.

J. Mengembangkan hal-hal yang baru / inovatif.

k. Mampu berkompetisi dengan layanan di bidang yang lain.

. Mampu menumbuhkan rasa percaya bagi pemakai.

Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti, layanan Perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru
Sidoarjo lebih sesuai dengan teori layanan Ibrahim Bafadal karena layanan di
perpustakaan ini masih manual, didalam perpustakaannya belum terdapat
layanan audio visual seperti teori layanan Suherman. Tetapi meskipun
demikian yang terpenting dari sebuah layanan terlepas pelayanan tersebut
manual atau menggunakan sistem OPAC adalah kepuasan dari pengunjung
perpustakaan. Bahan pustaka menunjang dalam proses belajar mengajar siswa
di sekolah dan adanya kolaborasi antara perpustkaan dengan guru bidang studi
dan perpustakaan dengan ekstrakurikuler merupakan terobosan sangat baik
yang telah dilakukan pustakawan di Madrasah Tsanawiayah Darul Ulum
Waru Sidoarjo dalam mendekatkan siswa dengan perpustakaan.

Mutu suatu perpustakaan diukur dari kemampuannya memberikan
buku yang tepat kepada peminat pada saat buku tersebut dikehendaki,

menurut William S.Dix, pustakawan pada perpustakaan Princeton University
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bidang ilmu pengetahuan, maka pustakawan sebagai mediator informasi
sangat berperan. Oleh karena itu, kalangan pendidik atau siapapun yang ingin
berperan sebagai penyampai ilmu pengetahuan (informasi) wajib mengetahui
peran seorang pustakawan.

Pustakawan sebagai pengelola sumber informasi dan melakukan jasa
informasi perlu dipersiapkan dengan baik agar terwujud sistem perpustakaan
yang kompetitif yang akhirnya bermuara kepada kepuasan pemustaka.
Dengan demikian perlu peningkatan layanan agar tercapai layanan prima yang
didamkan.

Untuk mengetahui upaya yang dilakukan pustakawan dalam
meningkatkan layanan kembali penulis mewawancarai kepala perpustakaan.
Wawancara ini dilakukan disela-sela kesibukan pustakawan di perpustakaan,
kepala perpustakaan memaparkan:

”... Kami pernah mengikuti pelatihan, tidak hanya pustakawan saja

yang mengikuti pelatihan tersebut, namun asisisten pustakawan juga

mengikuti. Kemudian kami sering bekerja sama dengan guru untuk
menetukan bahan pustaka yang dibutuhkan, dan kami sedang
mengusahakan perpustakaan di Madrasah ini menggunakan sistem

komputerisasi, kami sudah membuat proposainya untuk mengajukan
hal tersebut”.”

Dari keterangan di atas maka penulis dapat menyimpulkan peran
pustakawan dalam meningkatkan layanan perpustakaan sekolah di Madrasah

Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo adalah sebagai berikut:

7 Hasil Interview dengan kepala Perpustakaan MTs. Darul Ulum Waru Sidoarjo, Senin, 31
Januari 2011.
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a. Pustakawan mengikuti pelatihan mengembangan minat baca atau
pengembangan perpustakaan, pelatihan ini berisi tentang praktek
penggunaan sistem klasifikasi persepuluhan Dewey (dewey demical klassi
fication), yang dipakai oleh sebagian besar perpustakaan di Indonesia.

b. Pustakawan bekerja sama dengan guru untuk memilih bahan pustaka yang
sesuai dengan kebutuhan pengunjung di Madrarash Tsanawiyah Darul
Ulum Waru Sidoarjo.

c. Pada saat ini pustakawan sedang mengusahakan perpustakaan di
Madrarasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo menggunakan sistem
komputerisasi (OPAC), sehingga nantinya para pengunjung lebih mudah
dalam mencari informasi.

Selain itu pustakawan dalam meningkatkan layanan perpustakaan
sebagai unit penunjang, perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum
Waru Sidoarjo selalu mengupayakan pembenahan dan peningkatan pelayanan
perpustakaan. Upaya untuk meningkatan pelayanan kepada pengunjung

perpustakaan melakukan melalui kegiatan:”"

a. Pustakawan memberikan bimbingan kepada pengunjung perpustakaan
tentang layanan refrensi dan lainya.
b. Untuk menarik minat siswa dalam mengunjungi perpustakaan,

pustakawan melakukan promisi jasa dengan memberikan hadiah kepada

""Hasil Interviewdengan Kepala perpustakaan Mts. Darul Ulum Waru Sidoarjo, Senin , 31
Januari 2011
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siswa dan guru yang paling sering mengunjungi perpustakaan serta siswa
yang berprestasi dan sering mengunjungi perpustakaan.

c. pustakawan memberikan motivasi anak didik untuk menggunakan
perpustakaan melalui program kenal pustaka dan pembinaan siswa yang

bekerjasama dengan ekstrakurikuler MADING.

Kegiatan ini merupakan salah satu peran pustakawan dalam
meningkatkan layanan perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum
Waru Sidoarjo terhadap siswa-siswi yang ada disekolah.

Pustakawan sekolah adalah tenaga kependidikan berkualifikasi serta
profesional yang bertanggung jawab atas perencanaan dan pengelolaan
perpustakaan sekolah. Karena pustakawan laksana kamus berjalan yaitu
tempat bertanya segala informasi. Sebagaimana pendapat yang mengatakan
bahwa perpustakaan yang merupakan tempat kegiatan seorang pustakawan
disebut sebagai gudang ilmu, pusat informasi dunia, atau sarana kita mencari
informasi sebagai jendela dunia.

Perpustakaan yang baik dapat diukur dari keberhasilannya dalam
menyajikan pelayanan yang berkualitas kepada masyarakat pemakainya.
Lengkapnya fasilitas yang ada, besarnya dana yang disediakan dan banyaknya
tenaga pustakawan tidak berarti apa-apa bila perpustakaan tersebut tidak

mampu menyediakan pelayanan yang berkualitas. Agar kualitas layanan dapat



85

dicapai, Philip Kotler dalam J Supranto mengemukan lima prinsip yang harus

diperhatikan bagi pelayan publik:”

a. Tangible, artinya sesuatu yang bisa dilihat, dirasakan dan didengarkan.
Seperti: kemampuan petugas dalam melayani, komunikasi yang baik,
peralatan yang menunjang pelayanan.

b. Realible (handal), yaitu kemampuan membentuk pelayanan yang
dijanjikan dengan tepat dan memiliki keajegan.

C. Responsiveness (pertanggungjawaban), yaitu rasa tanggung jawab
terhadap mutu pelayanan.

d. Assuranse (jaminan), yaitu adanya jaminan keamanan atau bebas dari
resiko bagi para pemakai.

€. Emphaty, arinya adanya perhatian kepada konsumen atau individu.

Di tambah oleh Bapak Maslikan S.Pd bawa pustakawan dalam
memberikan layanan kepada pemakai perpustakaan juga harus
memperhatikan:”

a. Mengetahui kebutuhan pemakainya.

b. Menerapkan persyaratan manajemen untuk mendukung penampilan
(kinerja)

¢. Mudah dalam pengurusan bagi yang berkepentingan (prosedur sederhana).

d. Mendapat pelayanan yang wajar.

e. Mendapat pelayanan yang sama tanpa pilih kasih.

f. Mendapat perlakuan jujur dan terus terang (transparan).

Dengan demikian peran pustakawan di Madrasah Tsanawiyah Darul

Ulum Waru Sidoarjo dalam meningkatkan layanan perpustakaan dengan

7). Suprantono, Pengukuran Tingkat Kepuasan Pelanggan Untuk Menaikkan Pangsa Pasar,
Jakarta: Rineka Cipta, 2006, 231.
7 Hasil Interview dengan kepala Perpustakaan, Senin, 31 Januari 2011.
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mengikuti pelatihan mengembangan minat baca atau pengembangan
perpustakaan, dan melakukan kerjasama antara guru dan pustakawan sekolah
merupakan hal penting dalam memaksimalkan potensi layanan perpustakaan.
Guru dan pustakawan sekolah bekerja bersama guru guna mempersiapkan dan
melaksanakan program membaca,dan mengembangkan rencana belajar setiap
bulan di perpustakaan. Di sisi lain peran pustakawan dalam meningkatkan
layanan perpustakaan sekolah pada saat ini mengusahakan perpustakaan di
Madrarasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo menggunakan sistem
komputerisasi (OPAC), sehingga nantinya pengguna perpustakaan lebih
mudah dalam mengakses informasi.

Selain itu pustakawan di Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru
Sidoarjo dalam meningkatkan layanan perpustakaan aktif dan giat bekerja
dalam menyampaikan informasi dalam aneka produk kemasan-kemasan yang
menarik dan sampai kepada siswa seperti, pustakawan memberikan
bimgbingan kepada pengunjung perpustakaan tentaﬁg layanan refrensi yang
ada, pustakawan melakukan promisi jasa dengan memberikan hadiah kepada
siswa yang berprestasi dan sering mengunjungi perpustakaan, dan
memberikan motivasi anak didik untuk menggunakan perpustakaan dengan
cara mengadakan lomba membuat karya ilmiah.

Dari sini dapat diketahui secara rinci bahwa peran pustakawan dalam
meningkatkan layanan perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum

Waru Sidoarjo yaitu untuk meningkatkan pelayanan agar menjadi lebih baik,
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yang pada proses selanjutnya diharapakan tidak ada lagi pemakai jasa
perpustakaan yang mengeluh akan layanan perpustakaan yang buruk karena
faktor pustakawan yang kurang profesional dalam meningkatkan layanan.
Dalam hal ini tentunya sangat dipengaruhi oleh keterlibatan asisten
pustakawan dan civitas akademika lainnya dalam memberikan bimbingan
kepada pustakawan dalam meningkatkan tanggung jawab, aktif kreatif
melakukan pengembangan diri dalam rangka penyelenggaraan perpustakaan
yang berorientasi pada kepuasan pemakai informasi. Peran dan
tanggungjawab seorang pustakawan menjadi tolok ukur kepuasan pemakai.
Peran pustakawan dituntut untuk mendengarkan dan menerima ‘suara-suara’
pelanggan dengan lapang dada demi kemajuan dan peningkatan pelayanan.
Pesatnya peredaran informasi membuat profesi pustakawan harus mau

bekerjasama dalam tim kerja dengan profesi bidang lain.



BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisa data data di atas, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum memiliki tiga jenis layanan,
yaitu layanan sirkulasi, layanan referensi, dan layanan pendidikan pemakai dan
pembinaan siswa. Layanan sirkulasi memberikan kesempatan bagi anggota
perpustakaan yang yang dapat di bawa pulang sesuai dengan peraturan yang
berlaku, sedangkan layanan referensi adalah layanan yang diberikan kepada
anggota yang membutuhkan informasi dan bimbingan penelusuran buku.
Layanan pendidikan pemakai di Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum bekerja
sama dengan guru bidang studi bahasa Indonesia, program ini diberi nama
program kenal pustaka’ dimana guru bidang studi Bahasa Indonesia
melakukan kegiatan belajar mengajar di perpustakaan memanfaatkan koleksi
perpustakaan atau yang lainnya dengan jadwal yang sudah ditentukan. Sistem

layanan yang digunakan perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum
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Waru Sidoarjo adalah sistem layanan terbuka, sehingga anggota perpustakaan

dapat secara langsung memilih bahan pustaka yang dibutuhkan.

. Peran pustakawan di perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru
Sidoarjo sebagai sumber informasi dan pelaku jasa informasi. Upayanya dalam
meningkatkan layanan dengan cara mengikuti pelatihan pengembangan minat
baca dan pengembangan perpustakaan, bekerja sama dengan guru dalam
pemilihan bahan pustaka yang tepat, pustakawan Madrasah Tsanawiyah Darul
Ulum Waru Sidoarjo sedang mengusahakan sistem komputerisasi ( OPAC )
dan juga peran pustakawan dalam meningkatkan layanan perpustakaan adalah
memberikan penghargaan kepada siswa dan guru yang sering mengunjungi
perpustakaan, hal ini dilakukan bersamaan dengan acara pameran buku yang
sengaja di buat untuk menarik siswa, guru, serta staf sekolah agar tertarik untuk
menghidupkan perpustakaan. Tidak hanya itu, perpustakaan Darul Ulum juga
bekerjasama dengan ekstrakurikuler MADING dalam pembinaan siswa,
meskipun anggota ekstrakurikuler tersebut 12 orang namun pembinaan dalam

menumbuhkan minat baca dan menulis siswa akan terus dilakukan.
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B. Saran

Berangkat dari kesimpulan di atas dan hasil penelitian yang telah penulis

lakukan, maka saran-saran yang dapat diberikan penulis dalam skripsi ini yaitu:

1.

Bagi kepala perpustakaan sekaligus pustakawan di Madrasah Tsanawiyah
Darul Ulum beserta asisten pustakawan diharapkan harus aktif kreatif
melakukan pengembangan diri dalam rangka penyelenggaraan perpustakaan
yang berorientasi pada kepuasan pemakai informasi. Peran dan
tanggungjawab seorang pustakawan menjadi tolok ukur kepuasan pemakai.
Peran pustakawan dituntut untuk mendengarkan dan menerima ‘suara-suara’
pelanggan dengan lapang dada demi kemajuan dan peningkatan pelayanan.
Bagi civitas akademika diharap untuk memberikan memberikan dukungan
dan membantu pustakawan dalam mengembangkan perpustakaan di Madrasah
Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo. Khusunya dalam program system
komputerisasi (OPAC).

Bagi anggota atau pengunjung di perputakaan Madrasah Tsanawiyah Darul
Ulum Waru Sidoarjo diharapkan mampu bekerja sama dengan pihak
perpustakaan, misalnya mematuhi tata tertib perpustakaan. Dan diharap dapat
memberikan kritik maupun saran bagi pustakawan dalam hal pengembangan

perpustakaan.
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